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PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 TEBABAN

TERAKREDITASI DENGAN NILAI: A
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/027/SD.2/131/X/2024
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penelitian dan pengambilan data di sekolah kami. Adapun nama mahasiswa yang dimaksud
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Nama ;. Mijahamuddin Alwi

NIM : 2239031011

Program Studi . Pendidikan Dasar (S3)

Judul Disertasi . PENGEMBANGAN ~ MODUL  AJAR  IPAS

BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL BEBUBUS
LOMBOK UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN  BERPIKIR KRITIS DAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOALAH
DASAR LOMBOK TIMUR

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dimaklumi dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Dengan ini menerangkan bahwa yang namanya tersebut dibawah ini. telah melakukan
penelitian dan pengambilan data di sekolah kami. Adapun nama mahasiswa yang dimaksud

adalah :

Nama ¢ Mijahamuddin Alwi

NIM ¢ 2239031011

Program Studi ¢ Pendidikan Dasar (S3)

Judul Disertasi ¢ PENGEMBANGAN MODUL  AJAR  IPAS
BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL BEBUBUS
LOMBOK UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN  BERPIKIR  KRITIS DAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOALAH
DASAR LOMBOK TIMUR

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dimaklumi dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 2. Instrumen Validitas
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INSTRUMEN VALIDITAS
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MIJAHAMUDDIN ALWI
NIM 2239031011

PROGRAM STUDI S3 PENDIDIKAN DASAR

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

TAHUN 2024
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VALIDASI AHLI ISY'MATERI

Judul Penelitian

PENGEMBANGAN MODUL [PA  BERORIENTASI
KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN

LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Penyusun Mijahamuddin Alwi
Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si.
2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd.
3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd.
Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar
Universitas Pendidikan Ganesha
Bapak/Ibu yang terhormat,

Kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Modul IPA Berorientasi
Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Literasi Sains Siswa Kelas IV Sekolah dasar”. Aspek evaluasi prototype oleh ahli
konten/materi terdiri dari aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian yang dimodifikasi
dari BSNP. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modulini. Atas perhatian dan kesediaannya

untuk mengisi angket ini, kami ucapkan terima kasih.

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Isi/Materi

. A No
No Aspek Indikator Deskripsi Butir
Keluasan materi | Materi yang disajikaan  sesuai 1
dengan CP dan tujuan pembelajaran
Kedalaman Materi memuat pengenalan konsep, 2
materi definisi, prosedur, contoh, kasus,
latihan dan hubungan antar-konsep
sesuai dengan materi sekolah dasar
Keakuratan Konsep serta definisi yang disajikan 3
konsep dan | tidak menimbulkan makna ganda
Aspek definisi
Kelayakan | Keakuratan Gambar, dan ilustrasi yang disajikan 4
Isi gambar dan sesuai dan mendukung materi
ilustrasi
Kesesuaian Materi yang disajikan aktual yaitu 5
materi  dengan | sesuai dengan
perkembangan Perkembangan peserta didik
peserta didik
Contoh dan Contoh permasalahan sesuai dengan 6
kasus dalam perkembangan peserta didik dan
kehidupan kehidupan sehari-hari.
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sehari-hari

Mendorong rasa | Materi yang disajikan mendorong 7
ingin tahu rasa ingin tahu siswa untuk
meningkat kanberpikir kritis dan
literasi sains siswa.
Konsistensi Sistematika penyajian dalam setiap 8
sistematika kegiatan  belajar  diorientasikan
sajian dalam | dengan kearifan lokal bebubus
kegiatan belajar | Lombok
Keruntutan Penyajian konsep disajikan secara 9
Konsep. runtut mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke abstrak
dan dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang dikenal sampai
yang belum dikenal.
Contoh-contoh Soal-soal yang disajikan 10
soal dalam | diorientasikan dengan kearifan lokal
setiap  kegiatan | bebubus Lombok
belajar
Pengantar Memuat informasi tentang bahan 11
ajar
Soal latihan | Soal-soal yang disajikan dapat 12
K pada setiap akhir | melatith kemampuan memahami dan
elayakan ) .

Penya Jil Bab/topik menerapkan kopsep yang berkgltan
dengan materi dalam Kkegiatan
belajar berada pada masing-masing
akhir bab

Rangkuman Rangkuman merupakan konsep 13
kunci  kegiatan  belajar  yang
bersangkutan dinyatakan dengan
menggunakan kalimat ringkas dan
jelas, memudahkan peserta didik
memahami keseluruhan isi materi
tiap bab

Daftar Pustaka Daftar Pustaka ditulis dengan gaya 14
penulisan APA (American
Pshycological Association)

Keterlibatan Penyajian materi bersifat interaktif 15

peserta didik serta partisIPAtif (terdapat bagian

yang mengajak pembaca untuk
berpartisIPA1).
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INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA

KELAS IV SEKOLAH DASAR

MIJAHAMUDDIN ALWI

NIM 2239031011

PROGRAM STUDI S3 PENDIDIKAN DASAR

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

TAHUN 2024

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
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Judul Penelitian

PENGEMBANGAN MODUL IPA  BERORIENTASI
KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Penyusun Mijahamuddin Alwi
Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si.
2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd.
3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd.
Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar
Universitas Pendidikan Ganesha
Bapak/Ibu yang terhormat,

Kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Modul
IPA Berorientasi Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Sains Siswa Kelas IV Sekolah dasar”.
Aspek penilaian ini terdiri atas kelayakan kegrafikaan yang dimodifikasi dari
BSNP dan aksesibilitas yang secara rinci dapat dicermati sesuai dengan tabel

berikut:

No Aspek Definisi Operasional
Produk pengembangan Modul pembelajaran dapat dicermati
melalui ukuran, desain sampul, dan desain isi. Ukuran Modul
pembelajaran dapat dicermati dari standarisasi ISO (A4, AS, atau

Kegrafikaan | BS) dan proporsi margin dengan isi. Desain sampul dapat dicermati
dari kombinasi warna, tulisan, dan ilustrasi sampul. Desain isi dapat
dicermati dari warna, tata letak isi, proporsi ukuran jenis tulisan dan
huruf, serta tampilan umum.
Kisi-kisi Instrumen Validasi Media
. Nomor
No Aspek Komponen Indikator Komponen Butir
A. | Kelayakan Ukuran dan Ukuran Fisik dan 1,2
Kegrafikan Komponen kelengkapan modul IPA
Modul IPA

Tata Letak Sampul Modul | 3,4, 5,6
Desain Sampul IPA

Modul IPA
Huruf yang digunakan
menarik dan mudah dibaca | 7, 8, 9
[ustrasi sampul Modul 10, 11
IPA
Desain isi Modul | Konsistensi tata letak 12, 13
IPA
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Nomor

No Aspek Komponen Indikator Komponen Butir
Unsur tata letak harmonis 14, 15
Tata letak mempercepat
pemahaman 16,17, 18
Tipografi isi buku 19, 20
sederhana
Tipografi mudah dibaca 21,22,23
[lustrasi isi lengkap dan 24,25

memadai
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INSTRUMEN VALIDITAS BAHASA

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA

KELAS IV SEKOLAH DASAR

MIJAHAMUDDIN ALWI

NIM 2239031011

PROGRAM STUDI S3 PENDIDIKAN DASAR

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

TAHUN 2024

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA
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Judul Penelitian

PENGEMBANGAN MODUL IPA  BERORIENTASI
KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Penyusun Mijahamuddin Alwi
Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si.
2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd.
3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd.
Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar
Universitas Pendidikan Ganesha
Bapak/Ibu yang terhormat,

Kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Modul
IPA Berorientasi Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Sains Siswa Kelas IV Sekolah dasar”.
Aspek penilaian ini terdiri atas keterbacaan dan kesesuaian kaidah bahasa
indonesia yang dimodifikasi dari BSNP. Secara operasional, penjelasan kedua
aspek tersebut diuraikan pada tabel berikut.

No Aspek Definisi Operasional

Keterbacaan | Kemudahan untuk membaca dan memahami teks atau naskah

1 yang dapat dicermati dari penggunaan istilah, pemilihan kata, dan

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik.

Kesesuaian

) Kaidah Keselarasan atau kecocokan penggunaan ejaan, lafal, struktur, dan
Bahasa pemakaian Bahasa Indonesia.
Indonesia
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Lampiran 3. Instrumen Kepraktisan

KEPRAKTISAN RESPON GURU DAN SISWA

Judul Penelitian PENGEMBANGAN MODUL IPA  BERORIENTASI

KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Penyusun Mijahamuddin Alwi

Pembimbing 4. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si.

5. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd.
6. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd.

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar

Universitas Pendidikan Ganesha

1. Grand Teori

Kepraktisan berarti lebih mudah dalam mengontrol, membuat instrumen,
mempertimbangkan dan mengambil keputusan secara objektif sehingga keputusan
tidak bias atau dipertanyakan. Kepraktisan juga berkaitan dengan efisiensi dan
efektivitas waktu dan dana. Tujuan pengujian kepraktisan adalah untuk menguji
apakah produk yang dikembangkan praktis dan mudah digunakan oleh pengguna.
Salah satu tahap uji kepraktisan harapan maupun aktual dilakukan dengan meminta
mahasiswa mengisi angket respon pengguna atau angket kepraktisan Fithriyah &
Abdur (2013).

Kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-pakar
lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi
normal. Van den Akker (1999:10) Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang
berkaitan dengan pengembangan instrument berupa materi pembelajaran bahwa
untuk mengukur kepraktisannya dengan melihat apakah guru (dan pakar-pakar
lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru
dan siswa, Nieveen (1999). Dalam menguji tingkat kepraktisan sebuah Modul
Pembelajaran IPA harus mempertimbangkan apakah produk menarik dan
bermanfaat. Berdasarkan pendapat ahli maka indikator kepraktisan yang digunakan

adalah kemudahan penggunaan, daya tarik, dan efisiensi (Fauzan,2002).

2. Kisi-kisi Kepraktisan Modul Pembelajaran IPA
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Tabel Kisi-kisi Kepraktisan Modul Pembelajaran IPA

Aspek

Indikator

Rincian Sub Indikator

No Butir
Soal

Kepraktisan Modul
Pembelajaran IPA

Kemudahan
penggunaan

Materi yang ada di dalam
Modul Pembelajaran IPA
mudah dipahami
Penyajian materi pada
Modul Pembelajaran IPA
dapat dipelajari secara
berulang

Uraian materi, LKPD dan
latthan yang ada pada
Modul Pembelajaran IPA
jelas dan sederhana

Modul Pembelajaran IPA
praktis dapat dikerjakan
Modul Pembelajaran IPA
mudah digunakan

1,2,3,4,5

Daya Tarik

Desain tampilan
antarmuka/interface
menarik untuk dilihat

Isi materi dalam Modul
Pembelajaran IPA
dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang
sesuai dengan materi.
Font pada Modul
Pembelajaran IPA terbaca
dengan jelas

Kombinasi warna yang
akan dipergunakan dalam
Modul Pembelajaran IPA
sudah menarik

6,7,8,9

Efisiensi

Penggunaan Modul
Pembelajaran IPA dalam
pembelajaran efisien dan
dapat menghemat waktu

Modul Pembelajaran IPA

dapat membantu
penyampaian materi
pembelajaran

Modul Pembelajaran IPA
dapat menunjang kegiatan
pembelajaran dalam
memenuhi tuntutan

10, 11, 12,
13, 14, 15
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Aspek

Indikator

Rincian Sub Indikator

No Butir
Soal

kurikulum merdeka
Modul Pembelajaran IPA

dapat membantu
meningkatkan
kemandirian belajar dan
kemampuan berpikir
kritis.

Modul Pembelajaran IPA
dapat fleksibel

Cocok diterapkan pada
semua materi pembelajaran
IPA
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas 4

Nama PP
Hari, tanggal :....o i

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPA di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPA berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik tidak
berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya sesuai
apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan
dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPA yang baru saja kamu pelajari.
Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS | S| R |TS|STS

1 Saya lebih mudah memahami pelajaran IPA dengan
menggunakan Modul pembelajaran [PA berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok

2 | Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam
mengerjakan tugas dari guru

3 Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPA
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPA berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami

5 Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPA
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
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saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran IPA  berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPA berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok ini membutuhkan cara
berpikir kritis untuk menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPA berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPA jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPA
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lampiran 4. Instrumen berfikir Kritis dan Kunci Jawaban
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INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA

KELAS IV SEKOLAH DASAR

MIJAHAMUDDIN ALWI

NIM 2239031011

PROGRAM STUDI S3 PENDIDIKAN DASAR

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

TAHUN 2024
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TES URAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Judul PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN
Penelitian LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA
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1. Grand Teori

Critical thinking atau berpikir kritis meliputi berpikir logis atau nalar,
reflektif, dan kemampuan mengambil keputusan. Dalam terminologi critical thinking
menurut Brookhart, seseorang disebut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi,
jika orang tersebut mampu mengambil keputusan secara bijaksana sebagai hasil dari
proses berpikir kritis dan masuk akal (Wasis, et.all. 2018).

Berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk membandingkan dua atau
lebih informasi dengan informasi yang tersedia baginya, misalnya informasi yang
diterima dari sumber luar. Berpikir kritis merupakan aktivitas mental individu dalam
mengambil keputusan ketika memecahkan masalah yang dihadapi dengan berbagai
informasi yang tersedia dalam berbagai kategori Wulandari (2017:39). “Seseorang
yang berpikir kritis dapat dilihat dari bagaimana seseorang itu menghadapi suatu
masalah.” Ratnaningtyas (2016:87). Berpikir kritis adalah “Critical thinking is
reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do”
Ennis (2011:1). Menurut definisi ini, berpikir kritis menekankan pemikiran rasional
dan penuh pertimbangan. Pemikiran rasional dan bijaksana digunakan untuk
mengambil keputusan.

Indikator yang digunakan dalam instrument ini adalah menurut Ennis
(2011:2) terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5
tahapan yaitu sebagai berikut.

a. Klarifikasi dasar (basic clarification)
Tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) merumuskan pertanyaan,

(2) menganalisis argumen, dan (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan.
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b. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision)
Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) menilai kredibilitas sumber
informasi dan (2) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi.

c. Menyimpulkan (inference)

Tahapan ini terdiri atas tiga indikator (1) membuat deduksi dan menilai
deduksi, (2) membuat induksi dan menilai induksi, (3) mengevaluasi.

d. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification)

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mendefinisikan dan menilai
definisi dan (2) mengidentifikasi asumsi.

e. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator (1) menduga, dan (2) memadukan.

2. Kisi-kisi Keterampilan Berpikir Kritis

Tabel Kisi-kisi Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek Indikator Rincian Sub No Butir
Indikator Soal
Klarifikasi dasar | Merumuskan Mengidentifikasi atau 1
(basic clarification) | pertanyaan merumuskan masalah
Menganalisis Memberikan alasan 2
argument yang sesuai dari setiap
pertanyaan
Memberikan alasan | menilai ~ kredibilitas | Kemampuan 3
untuk suatu | sumber informasi memberikan alasan
keputusan (the
bases  for  the | melakukan observasi | Kemampuan 4
decision) dan menilai laporan | melakukan observasi
hasil observasi
Menyimpulkan Menilai deduksi Menentukan 7
(inference) kesimpulan
dari hal yang bersifat
umum ke hal yang
bersifat
khusus
Menilai induksi Menentukan 5
kesimpulan
dari hal yang bersifat
khusus ke hal yang
bersifat
umum
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Aspek Indikator Rincian Sub No Butir
Indikator Soal
Mengevaluasi Kemampuan untuk 6
menilai suatu
argument
Klarifikasi lebih | mendefinisikan  dan | Kemampuan 8
lanjut  (advanced | menilai definisi menjelaskan masalah
clarification)
Dugaan dan | Menduga Kemampuan membuat 9
keterpaduan hipotesis
(supposition  and | Memadukan Kemampuan mengkaji 10
integration) dari beberapa sumber
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Nama

SOAL BERPIKIR KRITIS

No. Absen

Kelas /Semester
PETUNJUK:

(1) Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.

(2) Isilah identitas dengan benar pada bagian yang telah disediakan

(3) Bacalah soal dengan teliti sebelum mulai mengerjakannya

(4) Kerjakan soal dalam waktu 45 menit

SOAL

Perhatikan gambar berikut

1. Berdasarkan gambar di atas, rumuskanlah masalah dalam pertanyaan bagian

pada tumbuhan

a.

Apa fungsi masing-masing bagian tubuh tumbuhan yang terlihat dalam
gambar, seperti akar, batang, daun, dan bunga?

b. Bagaimana peran akar dalam menyerap air dan nutrisi dari tanah?

Apa yang terjadi pada tumbuhan jika salah satu bagian, seperti daun atau
akar, mengalami kerusakan?

Bagaimana cara fotosintesis berlangsung di bagian daun tumbuhan yang
terlihat dalam gambar?

Apa hubungan antara bagian batang tumbuhan dengan pertumbuhan dan
distribusi daun serta bunga?

Berdasarkan gambar di atas, rumuskanlah masalah dalam pertanyaan
bagian tumbuhan yang berkaitan dengan proses fotosintesis!
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Jawab:

a. Bagaimana pengaruh cahaya matahari terhadap proses fotosintesis?
b. Bagaimana fotosintesis buatan bekerja secara otomatis?
c. Bagaimana cara membuktikan hasil fotosintesis?

d. Apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis pada tumbuhan hijau?

Tumbuhan adalah penghasil makanan terbesar dimuka bumi untuk kebutuhan
mahluk hidup. Tumbuhan tidak hanya dibuthkan oleh manusia . tumbuhan sering
digunakan dalam berbagai kebutuhan. Tumbuhan juga dibutuhkan oleh hewan.
Mengapa tumbuhan tidak boleh habis dimuka bumi ini.? dan
g. Mengapa sekarang ini banyak tumbuhan yang sudah mulai punah?
h. Berdasarkan permasalahan tersebut berikan alasanmu!( memberikan
argumen)
Jawaban
1) Tumbuhan tidak boleh punah karena kepunahannya dapat berdampak buruk
pada ekosistem, keanekaragaman hayati, dan kehidupan manusia.
Tumbuhan menyediakan oksigen untuk kita hirup dan makanan untuk kita
makan. Karena fungsinya yang sangat penting, jika terdapat satu jenis
tumbuhan punah, maka hal tersebut akan menjadi kabar buruk untuk semua
spesies makhluk hidup di Bumi.
2) Tumbuhan menjadi punah karena berbagai penyebab, di antaranya:
a) Hilang habitat: Manusia mengubah fungsi lahan menjadi perkebunan,
pertanian, perumahan, dan pembangunan infrastruktur.
b) Pencemaran lingkungan: Emisi limbah industri, pertanian, dan domestik
mencemari udara, air, dan tanah.
c) Eksploitasi berlebihan: Tumbuhan dieksploitasi secara berlebihan untuk
dikonsumsi manusia, pakan, pupuk, biofuel, kosmetik, dan obat-obatan.
d) Penggunaan pestisida secara berlebihan: Penggunaan pestisida secara
berlebihan dapat merusak jaringan tumbuhan, menyebabkan kerusakan
genetik, gangguan pertumbuhan, dan bahkan kematian.

1. Amati gambar berikut !

e L

Gambar A Gambar B
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Pada Gambar A ditaruh diluar langsung terkena sinar matahari dan tanaman B
ditaruh di dalam ruangan.

Pertanyaannya:

i. Berdasarkan gambar di atas, mengapa pada gambar A yang terkena sinar

matahari langsung terlihat segar dan subur
j. Mengapa pada gambar B yang berada didalam ruangan terlihat pucat dan
layu? berikan alasanmu! Melakukan deduksi (kesimpulan)

Jawab:

a. Tumbuhan yang terkena cahaya matahari terlihat lebih segar karena cahaya
matahari membantu tumbuhan melakukan fotosintesis, sehingga
menghasilkan energi kimia yang disimpan dalam senyawa organik.

1) Cahaya matahari membantu tumbuhan menghasilkan gula dari air dan
karbon dioksida di udara.

2) Cahaya matahari juga memengaruhi pertumbuhan tanaman, seperti
pemanjangan batang dan proporsionalitas pertumbuhan.

3) Cahaya matahari yang tepat di atas tumbuhan menyebabkan tumbuhan
tumbuh lurus ke arah tersebut.

b. Tanaman yang tidak terkena cahaya matahari terlihat pucat karena tidak dapat
menghasilkan klorofil, pigmen hijau yang menyerap sinar matahari.
Kondisi ini disebut etiolasi.

1) Tanaman yang tidak terkena cahaya matahari tidak dapat melakukan
fotosintesis secara optimal.

2) Kloroplas yang tidak terkena matahari disebut etioplas. Kadar etioplas
yang terlalu banyak menyebabkan tumbuhan menguning.

3) Hormon auksin bekerja dengan baik karena tumbuhan tidak terkena
cahaya.

4) Hormon auksin mengatur pertambahan panjang sel batang pada tanaman
dan mempengaruhi pertumbuhan batang menuju cahaya.

5) Tanaman yang mengalami etiolasi memiliki ruas batang yang panjang,
rapuh, tipis, pucat karena kekurangan klorofil.

Wacana 1

Pada suatu hari siswa kelas 4 diajak ke kebun yang ada di belakang sekolah, salah
satu siswa di suruh untuk mencari tanaman singkong. Kemudian, siswa disuruh
untuk memilih daun singkong yang akan di tutup rapat dengan kertas alumunium
foil dan diisolasi bagian pinggirnya. Siswa diminta untuk membiarkan daun
tersebut tetap berada di batangnya selama dua hari. Setelah dua hari berlalu, siswa
diminta memetik daun singkong yang sudah di tutup dan yang dibiarkan terbuka.
Masukan kedua potongan daun ke dalam tabung reaksi yang sudah berisi alkohol
70% sebanyak 1/2 dari tabung reaksi. Kemudian, siswa memasukkan tabung
reaksi yang berisi daun dan alkohol ke dalam gelas beker yang berisi air
setengahnya untuk di panaskan. Siswa tersebut mengambil kedua daun yang
sudah dipanaskan untuk diteteskan larutan lugol. Kemudian siswa mengamati
perubahan warnanya.
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Pertanyaan:
k. Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan oleh siswa

kelas 4?
Jawab.

Kesimpulan hasil uji amilum pada proses fotosintesis adalah amilum

merupakan hasil fotosintesis.

a. Percobaan ini dilakukan dengan menetesi daun yang direbus dalam air
panas dengan larutan yodium.

b. Daun yang tidak ditutupi aluminium foil akan berubah warna menjadi biru
kehitaman.

c. Perubahan warna ini menandakan adanya amilum.

d. Amilum merupakan zat tepung atau karbohidrat yang dihasilkan dari
proses fotosintesis.

e. Amilum hanya terdapat pada bagian daun yang hijau yang melakukan
proses fotosintesis.

f. Di dalam tumbuhan, amilum dapat diubah lagi menjadi glukosa.

g. Energi kimia dalam glukosa dan amilum berasal dari energi cahaya
matahari yang ditangkap saat proses fotosintesis.

h. Selain dengan yodium, kandungan amilum juga dapat diuji dengan larutan
lugol. Jika makanan berubah warna menjadi biru kehitaman, maka
makanan tersebut mengandung amilum.

Perhatikan infografis dari proses fotosintesis berikut

-

8. Berdasarkan peristiwa yang digambarkan pada infografis tersebut, berikan penjelasanmu mengenai
peristiwa yang terjadi!
Jawab

Dalam prosesnya perubahan kimiawi ini kemudian sangat membutuhkan 4 hal yaitu air, karbondioksida,
klorofil dan sinar matahari

a.

Tumbuhan akan memperoleh air dari dalam tanah yang kemudian diserap oleh akar, dan dari akar ini
disalurkan dengan menggunakan sistem transportasi yaitu jaringan xilem serta jaringan floem yang
kemudian disebarkan ke seluruh organ tubuh tumbuhan termasuk daun.

. Karbondioksida akan diperoleh dari udara yang kemudian masuk melalui stomata. Letak stomata ini

terdapat di bagian bawah daun.

Lalu, fotosintesis terjadi pada area daun. Proses fotosintesis ini juga akan terjadi ketika klorofil pada
daun sudah menangkap sinar matahari, yang kemudian sinar tersebut akan digunakan untuk mengubah
air serta karbondioksida menjadi gula dan oksigen

Gula yang dihasilkan dari fotosintesis bisa langsung dimanfaatkan oleh tumbuhan, atau dapat disimpan
dalam organ lain pada tanaman, contohnya pada buah.

Selain gula, oksigen yang dihasilkan nantinya akan keluar melalui stomata lalu ke udara. Oksigen ini
jugalah yang digunakan manusia dan hewan untuk bernafas.

Melalui reaksi polimerisasi, glukosa ataupun gula yang dihasilkan melalui proses ini akan disusun
menjadi suatu zat pati atau amilum. Zat patinya ini kemudian akan disimpan di dalam akar tumbuhan
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Perhatikan gambar berikut ini

10.

Pemberian obat kimia Pemberian obat tradisional bebubus

Berdasarkan gambar di atas, berikan pendapat dan solusi yang dapat kamu
berikan berhubungan dengan dampak pemberiat obat untuk penyembuhan anak
yang sakit dengan memberikat obat kimia dan Ttradisional (tradisi bebubus di
lombok) sesuai perkembangaan zaman ! (evaluasi memberikan solusi sesuai
masalah)

Jawab

Obat modern adalah obat yang telah teruji manfaat maupun efek sampingnya secara
farmakologis dan klinis. Saat ini banyak didapati obat obatan yang ternyata
berbahaya bagi tubuh. Obat yang seharusnya menyembuhkan penyakit malah
menimbulkan penyakit baru. Hal ini patut disayangkan dan tentunya patut
diwaspadai. Terlebih lagi banyak penyakit yang disebabkan oleh obat obatan kimia
cenderung lebih berbahaya seperti gagal ginjal akut kanker dan berbagai penyakit
lainnya. Sehingga sebaiknya penggunaan obat kimia dapat dikurangi.

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan alami dari tumbuhan, yang dipercaya
dapat mengobati penyakit tertentu, dan telah digunakan secara turun-temurun,
misalnya jamu. Pengobatan tradisional nyatanya memiliki banyak kelebihan
dibandingkan modern dikarenakan lebih holistic (menyeluruh). Pengobatan
tradisional akan melihat pola dan penyebab, nyeri diinterpretasikan sebagai
pertanda yang membantu dalam mengenali adanya ketidakseimbangan internal.
Penyakit akan dimaknai sebagai proses.

Berikan dugaanmu apa bila kedua jenis obat (kimia dan tradisional) diberikan
secara bersamaan
Jawab
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Interaksi Herbal dan obat kimia dapat terjadi, karena Herbal dan obat kimia
mengandung senyawa aktif yang sama-sama mempengaruhi tubuh. Jika Herbal dan
obat kimia ini dikonsumsi secara bersamaan, ada 3 interaksi yang mungkin timbul
yaitu efeknya semakin kuat, menjadi berkurang, atau malah hilang sama sekali.
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1. Grand Teori

Literasi merupakan kata dari bahasa Inggris literate atau Literacy, yang
secara harafiah berarti “membaca dan menulis”, atau dapat melihat atau tidak
buta. Istilah literasi sains pertama kali diperkenalkan pada tahun 1950-an oleh
Paul DeHart Hurd yang menjelaskan bahwa literasi sains adalah pemahaman
terhadap sains dan penerapannya pada masyarakat. Kegiatan literasi sangat
penting untuk pembelajaran abad ke-21. Salah satu keterampilan yang harus
dikuasai siswa di abad 21 adalah literasi sains. Siswa diharapkan mampu
beradaptasi dengan tuntutan perkembangan teknologi yang semakin meningkat
melalui kemampuan ilmiahnya. Kemampuan akademik juga dapat menjadi salah
satu indikator kualitas guru Indonesia di mata dunia. Literasi sains merupakan
kemampuan memahami prinsip, proses dasar, dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. (Atmaji & Maryani, 2018). Mengacu pada pernyataan Paul
Hurd di atas literasi sains merupakan pemahaman seseorang terhadap ilmu
pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkan ilmu pengetahuan tersebut
dalam kehidupan bermasyarakat. National Science Education Standards (NSES,
1996) merumuskan definisi yang lebih rinci dan spesifik tentang scientific
literacy, yaitu scientific literacy is knowledge and understanding of scientific
concepts and processes required for personal decision making, particIPAtion in
civic and cultural affairs, and economic produvtivity. NSES dalam uraiannya
telah memfokuskan scientific literacy pada konteks Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) atau sains, mencakup makhluk hidup dan proses kehidupan, ilmu fisika,
ilmu kimia, serta bumi dan jaga raya. Maka scientific literacy menurut NSES
dimaknai sebagai literasi sains yang mendeskripsikan pengetahuan dan
pemahaman seseorang terhadap konsep dan proses sains yang diperlukannya
untuk membuat suatu keputusan, berpartisIPAi dalam kehidupan bermasyarakat
dan berbudaya, serta berperan serta dalam pertumbuhan ekonomi (R. et all. Wasis,
2020).
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Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa penggunaan kata literasi pada
mulanya mengacu pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Namun
seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan alam, istilah ini pun mulai
berkembang dan lahirlah istilah “literasi sains”. Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk mengukur tingkat literasi sains. Studi ini saat ini menjadi tolok
ukur kualitas pendidikan dasar, seperti PISA dan TIMSS. Meskipun hasil
penelitian ini bukan satu-satunya acuan kualitas evaluasi pendidikan, namun
dijadikan landasan bagi pembangunan pendidikan di negeri ini.

National Science Education Standards (NSES, 1996) merumuskan
definisi yang lebih rinci dan spesifik tentang scientific literacy, yaitu scientific
literacy is knowledge and understanding of scientific concepts and processes
required for personal decision making, particIPAtion in civic and cultural affairs,
and economic produvtivity. NSES dalam uraiannya telah memfokuskan scientific
literacy pada konteks Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains, mencakup
makhluk hidup dan proses kehidupan, ilmu fisika, ilmu kimia, serta bumi dan
jagat raya (B. Wasis et al., 2018). Maka literasi sains mengacu pada pengetahuan
dan pemahaman seseorang terhadap konsep dan proses ilmiah yang diperlukan
untuk mengambil keputusan, berpartisIPAi dalam kehidupan sosial budaya, dan
berpartisIPAi dalam pertumbuhan ekonomi.

1. Kisi-kisi Tes Literasi Sains

No. Aspek Indikator Nomor Soal
. . .| Mampu mengenali isu-isu atau
1. Meng1dent¥ﬁkas1 masaﬁahyang diselidiki secara 1,2,3
Isu Ilmiah "y
ilmiah
Mampu menggunakan
pengetahuan sains dalam 4,5
’ Menjelaskan situasi yang diberikan.
" | Fenomena [lmiah | Mampu mendeskripsikan atau
menafsirkanfenomena dan 6,7
memprediksi perubahan.
3 Menggunakan Menggunakan bukti ilmiah 8,9
) Bukti [Imiah dan menarikkesimpulan 10
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SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS

Nama
No Absen
Kelas / Semester

PETUNJUK:
1)Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.
2)Isilah identitas pada bagian yang telah disediakan
3)Baca dan pahami soal sebelum dikerjakan
4)Kerjakan soal dalam waktu 45 menit

SOAL:

Perhaikan gambar berikut untuk menjawab nomor 1!

1. Berdasarkan gambar bagian-bagian tumbuhan, apa fungsi dari bagian tumbuhan
yang diunjukkan pada nomor 1, 2, 3 dan 4 !

Wacana 1

Hutan berfungsi sebagai daerah resapan air. Tingginya permintaan kayu di Indonesia

membuat banyak pihak lalai. Mereka melakukan penebangan pohon secara liar tanpa

menanam kembali sehingga populasi tumbuhan di Indonesia kian berkurang drastis. Selain

berbahaya bagi kelestarian tumbuhan, kegiatan penebangan liar ini juga dapat menimbulkan

resiko bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Sebagaimana yang telah disampaikan

oleh sekretaris Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA), Ir. Muhammad Syahril, MM,

saat diwawancarai oleh media AJNN, terkait banjir di Aceh menyampaikan penebangan hutan

yang menjadi penyumbang utama banjir di Aceh, Rabu (01/02/2023) Sumber:

https://bpba.acehprov.go.id/

Pertanyaan:

2. Berdasarkan wacana, pada bagian tumbuhan yang mana berperan untuk menyerap air
sehingga dapat mengurangi resiko bencana banjir?

3. Bagaimana tumbuhan dapat mencegah terjadinya banjir?

Perhatikan gambar proses foosintesis dibawah ini untuk menjawab soal No. 4-6 !
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EY | PROSESIFOTOSINTESIS
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,O‘ energy
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carbon dioxide

Pertanyaan:
7. Berdasarkan gambar proses fotosintesis urutkan proses terjadinya fotosintesis!
8. Apa yang dihasilkan tumbuhan selama proses fotosintesis?
9. Buatlah rumus reaksi kimia dari hasil fotosintesis!

Wacana 2
Pengobatan tradisional Suku Sasak mencakup berbagai metode dan bahan alami yang

digunakan untuk merawat kesehatan dan menyembuhkan penyakit, dengan pengetahuan yang
diperoleh melalui pengalaman, observasi, dan praktik yang panjang. Pengobatan tradisional
Suku Sasak didasarkan pada pemahaman bahwa kesehatan adalah hasil dari keseimbangan
antara tubuh, pikiran, dan lingkungan. Mereka percaya bahwa penyakit dapat disebabkan oleh
ketidakseimbangan atau gangguan dalam hubungan ini. Oleh karena itu, pengobatan tidak
hanya berfokus pada gejala fisik tetapi juga pada aspek mental dan spiritual. Berbagai
tumbuhan digunakan seperti daun sirih (lekok), daun dadap (borok), kelor, pegagan (bebele),
jahe, kunyit, akar ilalang (7e) dan lain sebagainya.

Pertanyaan:

7. Bagaimana cara menggunakan daun pegagan (bebele) sebagai obat luka?.

8. Kita sering melihat orang tua kita meminum air jahe di pagi hari. Apa manfaat jahe

bagi kesehatan
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Wacana 3
Tradisi bebubus merupakan ritual yang dilakukan dalam hal pengobatan tradisional. Pada
tradisi bebubus memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan dasar dalam pembuatan obat atau
ramuan. Ada beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pembuatan bubus,
diantaranya beras/padi, buah pinang, kencur, daun sirih, dan lainnya. Selain memiliki
kandungan secara ilmiah, tumbuhan ini juga memiliki manfaat dalam pengobatan
bebubus yang nantinya akan digunakan oleh belian (orang yang mengobati dalam tradisi
bebubus) dalam proses pengobatan. Masyarakat mempercayai bahwa bahan- bahan
tersebut dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Padahal jika dikaji secara
ilmiah, kandungan dari tumbuhan yang dijadikan sebagai bahan pengobatan bebubus
tersebut mengandung segudang manfaat seperti halnya kencur. Secara ilmiah
kencur/sekur mengandung air/mineral, pati, gom, dan minyak atsiri yang bersifat
antinyeri dan antiradang. Saat tubuh mengalami peradangan atau nyeri, Anda dapat
menggunakan kencur untuk meringankannya. Manfaat kencur ini sudah terkenal sejak
dahulu sehingga umum digunakan untuk meredakan nyeri akibat sakit kepala, sakit gigi,
dan radang sendi.

Pertanyaan:

10. Berdasarkan potret situasi dan deskripsi teks di atas, dapatkah kalian menyebutkan
tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisi bebubus serta deskripsikan
kandungan ilmiah yang terdapat pada tumbuhan tersebut.

11. Jelaskan kandungan yang terdapat dan manfaat yang terdapat pada buah pingang
(buaq) sebagai tanaman obat.
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Lampiran 6. Lembar Penilaian Judges Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASIAHLI MEDIA

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi Catatan
o] A | | 1
1 v
# v
3 v
4 Vv
5 v
6 v
7 v
8 v
9 4
10 v
11 I/
12 v
13 v
14 v
15 v
16 vV
17 y
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Catatan/Saran/Masukan:

Tambahkan " ed Sanclien . Kadaptn. . Prisyanse, fort styles

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli media ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

\/ Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja,..g.‘(.\)f‘. " 2024

Dosen Pakar,

De. V ;Kaakt,gdar(-\"mls,ﬁ(/Mea
NIP. (‘{%(o‘f("{loobmj |60 /
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASI AHLI MEDIA

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi Catatan
No Aspek Ridevsi Tidak
, Relevan . i3 4
‘ E T Bt
2 v |
3 v
4 v’
5 e
6 v
7 v
8 v
0 - FlB B o ok 1 Tt
10 v
11 v
12 v
13 I
14 v
15 v’
16 7
17 e
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18

19

20

21

22

23

24

Sl RISIN N R E

Catatan/Saran/Masukan:

A ot I ————

Kesimpulan:
Instrumen validasi ahli media ini dinyatakan )*

v Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASIAHLI MEDIA

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian,

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.
Relevansi Catatan
No Aspek Relevan Tidak
Relevan

l vV

2 v

3 v

4 v

5 v

6 v

7 v

8 Vv

9 Vv

10 v

11 7

12 v

13 v

14 T

15 Vv

16 v
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17

18

19

20
21

22

23

l
l
<l <<l <<
|

24

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli media ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

v Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak

Singaraja, 8 Juli 2024
Dose a

Teqds

fro} Dr. 1 a,S.Pd., M.Pd.

NRA98504022009T2T009
NP 14771 03¢ Too! 1L 00
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Lampiran 7. Lembar Penilaian Judges Validasi Isi/Materi

LEMBAR PENILATAN JUDGES
VALIDASI AHLI ISI/MATERI

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi Catatan
No Aspek Relevai Tidak
Relevan
1 v
2 i
3 v’
A k
4 S v
Kelayakan
5 2 v
Isi
6 v
7 ~
8 v
° v
10 D3
11 -
Kelayakan
12 . v
Penyajian
13 I
14 v
15 v

Catatan/Saran/Masukan:

M . o e ————a—

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli i1si/maten ini dinyatakan )*

V) Lavak digunakan tanpa revisi

|

' Lavak digunakan dengan revisi

' Thdak layak

—

—

Singaraja,... )‘1/}/ ...2024

Dosen Pakar,
H N\x,

wip, 99T oumt—
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASI AHLI ISI/MATERI

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/lbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi Catatan

No| Amwek | ncievan | orise
1 W
2 v
3 v
2 Aspek -

Kelayakan
S Isi A
6 7
7 v
8 v
9 v
10 v
11 v

Kelayakan
12 " v

Penyajian
13 v
14 v

Vi

15 v
Catatan/Saran/Masukan:
(ndikeeder” dn HeR T Perngeasn Cadd R el Xea T

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli isi/maten ini dinyatakan )*

Tidak layak

,
i \/ ' Layak digunakan tanpa revisi
L Lavak digunakan dengan revisi

Singaraja,..fz...\.(. J“ (’ .....2024

Dosen Pakar,

Dr-

| Fadek Suartams SRL M8

NIP. ..
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASI AHLI IS/MATERI

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi Catatan
No Aspek Rélevii Tidak
Relevan
1 \/
2 <7
3
= Aspek &
Kelayakan L//
=
Isi )
6 {/
7 «”
8 t//
9 L{
10 o
11 4
Kelayakan L
12 . “
Penyajian p
13 v
7
14 v
15 v

Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli isi/materi ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

2024

Singaraja,...%’%.f. e

Dosen Pakar,

M.
l( ; Gede Margunaya LS. Pdw o

0 P13 S 3003

oy 2 2
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASI AHLI ISI/MATERI

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom
penilaian  judges untuk masing-masing indikator
penilaian.

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat

mengisi bagian catatan yang telah disediakan.

No

Relevansi Catatan

Aspek Relevan Tidak
Relevan

\/

| b
Revisi, “Materi memuat pengenalan konsep
definisi...... i

Aspek

Kelayakan i - - -
Y Revisi, misalnya “Gambar dan ilustrasi sesuai

Isi dan mendukung materi..”

Revisi, “Materi yang disajikan mendorong rasa
ingin tahu siswa untuk ...”

10

11

12

13

14

Kelayakan

Penyajian

2L | 2 2] 2 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| =
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15

16

\/

Revisi, “Daftar Pustaka ditulis dengan gaya
penulisan APA..”

\/

Catatan/Saran/Masukan:

1.

Cek kesesuaian indikator dengan aspek yang akan dinilai.
2. Belum ada butir penilaian mengenai Materi dikaitkan dengan

kearifan lokal bebubus lombok..

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli isi/materi ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, 8 Juli 2024
Dosen Pakar,

Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198504022009121009
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Lampiran 8. Lembar Penilaian Judges Validasi Ahli Bahasa

Petunjuk:
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

VALIDASI AHLI BAHASA

masing-masing indikator penilaian.
Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

2.
telah disediakan.
Relevansi Catatan
No Aspek Relevai Tidak
Relevan
1 4
2 4
3 v
4 v
5 v
6 Keterbacaan J
7 v
8 v
9 v
10 v
11 v
12 174
13 v
14 ) v
| g v
16 Bahasa v
17 Indonesia 7
18 v
19 v
20 J
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Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )*

/

v Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, .. |0 ... 2024
Dosen Pakar,

NIP. (Wﬁ‘z!‘%ﬂl(“ﬂqu
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LEMBAR PENILATIAN JUDGES
VALIDASI AHLI BAHASA

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian,
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.
Relevansi Catatan
No Aspek Relevan Tidak
Relevan
1 V4
2 v
3 v
* v
) 4
6 Keterbacaan /
7 V4
8 v
9 v
10 ‘/
11 \/
12 \/
13 ‘/
14 v
7| S
16 | Bahasa V4
7 Indonesia \/
18 )’
19 g
20 w 2

297




Catatan/Saran/Masukan: .

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, 8 Juli 2024

Dosen Pak%
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Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

VALIDASI AHLI BAHASA

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.
Relevansi Catatan
No Aspek Relevan RTidak
p elevan
1 v
2 v
3 v
4 v
5 7
6 Keterbacaan 7
7 rr
8 v
9 %
10 v
11 v’
12 v
13 v
14 ' v
16 Bahasa /
7 Indonesia /'
18 -
19 v
20 e
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Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )*

/ Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak
Singaraja, .................... 2024
Dosen Pakar,
NI FLLOL 98¢ 254 )
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Petunjuk:

1.

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

VALIDASI AHLI BAHASA

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

2. lJika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang
telah disediakan.
Relevansi Catatan

| o | T
1 v

2 v

3 v

4 v

Z Keterbacaan Z

7 v

8 v

9 v

10 v

11 v

12 v

13 v

14 | 7/

7| g

16 Bahasa v

7 Indonesia 7

18 o/

19 \//
20 v
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Catatan/Saran/Masukan:

T PO W W N S

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )*

Vv

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

302

Singaraja, ik{ : \J"d' 2024
Dosen Pakar,

D(. |\ Kadek Su«f’(«m(s,u’hﬂ
i, (18 { L gaseel (o6




Petunjuk:
1. Mohon Bapak/lbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

VALIDASI AHLI BAHASA

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.
Relevansi Catatan
No Aspek Y - Tidak
Relevan
1 v
2 v
3 ¥4
4 v
5 v
5 Keterbacaan 7
7 v
8 o
9 v
10 v
11 o
12 o/
/
13 J
14 J f
T Kesesuaian i
Kaidah
16 Bahasa "
7 Indonesia 7
18 v
/
19 v
/
20 v
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Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )*

v

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak

\W‘

ae. Y

304
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
VALIDASI AHLI BAHASA
Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom
penilaian judges untuk masing-masing indikator
penilaian.

2. lJika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat

mengisi bagian catatan yang telah disediakan.

Relevansi Catatan
No Aspek Relevan Tidak
Relevan

1 v

2 N “... sesuai dengan konsep ilmiah..”

3 v

4 v

5 v

G Keterbacaan N

7 v

8 v

9 ol

10 v

11 v

12 v

13 v

14 \

5] S |

16 Bahasa N

T Indonesia ]

18 v

305




19 N

20 N

Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

V Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, 8 Juli 2024
Dosen Pakar,

Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd
NIP. 198504022009121009
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Lampiran 9. Lembar Peniaian Judges Tes uraian Keterampilan Berpikir Kritis

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
TES URAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges

untuk masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan

yang telah disediakan.

Relevansi
No. Rel Tidak Catatan

EleVRI Relevan
1

v
2 [74
3 74
4 4
5 v
6 74
£ ; v
g v
9 v

/

10 v

Soal tomor A 18g deleh NBY

Kesimpulan:

Instrumen tes uraian keterampilan berpikir kritis ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, A{ Juli 2024

(oo




LEMBAR PENILAIAN JUDGES
TES URAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/lbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges

untuk masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan

yang telah disediakan.

Relevansi
No. Rel Tidak Catatan
S Relevan
1 v
2 v
3 v
4 L
5 4
6 v
7 v
8 v
9
i
10 /
Catatan/Saran/Masukan:
N
....?... sre .....b as o . o R W LI IR v L R R A2 X e
Kesimpulan:

Instrumen tes uraian keterampilan berpikir kritis ini dinyatakan )*

’fayak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja,..” s & . 2024
Dosen Pakar,

T A - WV wans
ey Gz} WoreYumy T
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| EMBAR PENTLAIAN JUDGES
KUESIONER BERPIKIR KRITIS

Petunjuk:
| Mahon Hapab/tbi memberkan tanda (\) pada kolom penilaan judges untuk sy

sty ndikator penikian

D Ik terdapat muasukan atau savan, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yany 1clal

disedihin

1 Relevinsi ~ Catatan
lduk

\
| ! - Relevin T

)

i i b

{

YIRS IR SR RR

10

(atatan/Saran/Masukan:

........................................................................................................................



LEMBAR PENILAIAN JUDGES
TES URAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/lbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges
untuk masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan

yang telah disediakan.
Relevansi
No. Tidak Catatan
Relevan R
elevan
1 v’
2 v
3 v
4 v
5 v
6 4
& v
8 v
9 \/
Z
10 £
Catatan/Saran/Masukan:

B MO i S ko A o A s SN

Kesimpulan:

Instrumen tes uraian keterampilan berpikir kritis ini dinyatakan )*

’\/ Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

1
Singaraja,.?:{. J“ \‘ ..2024
Dosen Pakar,

Ve U Kadek (uJJ@"H‘;/Q.W_/ﬂ“,Q‘\
NR. (sioyfaestofioe
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Kesimpulan:

Instrumen kuesioner Berpikir Kritis ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi
\ | Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak
Singaraja, ......... , Juli 2024
Dosen Pakar,
or . fadwawa
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Judges Kuesioner Literasi Sains

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER LITERASI SAINS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang
telah disediakan.

Relevansi
No Relevan Tidak Catatan
Relevan

1 (%4

2 v

3 -

4 |7

5 (94

6 . & 2

7 4

8 ol

9 o

10 &

Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kemandirian belajar ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, e )7—'?—" ...2024
Dosen Pakar,

Lt G “é‘?’”?/
N[P..’.A;@/./ﬁ.?}f.éfi/’jéééé(} .
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER LITERASI SAINS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi
No Rel Tidak Catatan
Heran Relevan
1 v
2 V4
3 v
4 (V4
5 v
6 v
7 v
8 Z
9 v
/
10 v
Catatan/Saran/Masukan:

lotetr Ay o porpdan Guba (oo

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kemandirian belajar ini dinyatakan )*

v

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak

'zh( d"*‘l ......2024

Singaraja, ..%...
Dosen Pakar,

T Fedsk (uctans, COA AM
NIP..\'74.(.0.‘-(.1%.9_4:6.9.\.6.(%/.......
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER LITERASI SAINS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi
Tidak Catatan

Relevan

No Relevan

SR ENA R

—_
o

Catatan/Saran/Masukan:

o PR, AAGUAATZ

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kemandirian belajar ini dinyatakan )*

v VLayak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, .. 2%/ 3 .......2024

Dosen Pakar,

314




LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER LITERASI SAINS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi Catatan
No Tidak
Relevan
Relevan

1 v

2 v

3 v

4 v

5 v

6 v

7 v

8 v

9 v

10 v

Catatan/SaranfMasukam

.....................................................................................................

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kemandirian belajar ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, L. Juli 2024
Dosen Pakar,

; r. U angde Togeh S04 M1
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER LITERASI SAINS

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges
untuk masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan

yang telah disediakan.

Relevansi

Kurang Tidak Catatan
Relevan Relevan

2
o

Relevan

[ERN
<

O| 0| N| O | M| W N
< < <| <| <| <| <| < <

=
o

Catatan/Saran/Masukan:
Catatan perbaikan ada pada naskah, warna hijau digunakan dan warna merah
dihilangkan, dan warna orange kalimatnya belum selesai, diperbaiki.

Stimulus/ilustrasi soalnomor 8,9,10 digabungkan saja karena sama temanya.

Kesimpulan:
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Instrumen literasi sains ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

v Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, 5 Juli 2024
Dosen Pakar,

Prof. Dr. I Wayan Suastra, M.Pd

NIP. 196205151988031005
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Lampiran 11. Valididtas Ahli Media

RIR[RRRRRIRRRRRRRRRIRRIRR|R|R|R|R|R

[RR[Y [y Ry [y R FRY RQ[RY Ry Ry [RY Ry R} [RY[RY XY RY [RY Ry RY RY[HY [RY IR

RiRRRRRRR(R[RIR[RR[RIRRIR[R|RR|RR Rk R

RIR(PRRRRRRRRRRRRRIRRIRRR|R|R|R|R

[EY [ R JIG [IG [ FINY JIG 1Y [ JIY [} Y JEY FIG [AY Y Y [IQ [ JRY RQ [N (Y I
nin|njn|n|nln|n|n|nlaln|alnla|a|alalun|jalnln|u]on|n

Ne T
CrR = —<=%
=z

S CVR

Jumlah item

cvi: =

apnininiaaininnin|aaininginiagninnininn

T T e e e o e e Y e Y T
R R{R B[R {R (R R {R R R R R R R R R R R R R R R R R

RlR[B(RIR[R{R B[R B[R R R[R R [R]R R R R R R e

S-CVIi/Are
[ S-CVI/UA

[

Hasil hasilanalisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio)
sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:

1) Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai negatif.

2) lJika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol.

3) Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

4) Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli media adalah relevan untuk

digunakan.
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Lampiran 12. Validitas Ahli Materi

RlIRIR|IRIRRIPRIRIR[PR|R|R[R|R R
RlIRR|R[RRIRR|IR[R|R|R[R|R R
RlIRR|RIRRIPIRIR[R|R|R[R|RR
RlIRIR|IRIR|RIPRIRIR[R|R|R[R|R R
RlIRR|RIR|RIRR|IR[R|R|R[R|R[R
njn|w|njn|nin|n|n|u|nju|alu|n

2. CVR

Jumlah item

CVI =

[GRIGRIGRIGRIGRIGRIGEIGRIGRIGRIV R RIG RV

RIRRIRRIRRIRIR[R|R[RP|R|R|Rr
RIRRIRR(RPRIR[R|R P[RR [P

5
S-CVI/Are
S-CVI/UA 1

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio)

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol.

RR(RRRRRRRRR R, R [R|R

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk

digunakan
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Bahasa

1 1 1 1 1 B
a a a a a 5
a a a a a 5
a i a1 a a 5
1 1 1 1 1 s
1 1 1 1 1 B
a a a a a 5
a i a1 a a 5
1 1 1 1 1 s
1 1 1 1 1 B
a a a a a 5
a a1 a1 a a 5
1 1 1 1 1 s
1 1 1 1 1 B
a a a a a 5
a a1 a1 a a 5
1 1 1 1 1 s
1 1 1 1 1 B
a a a a a 5
a i a a a 5
1 1 1 1 1 s
1 1 1 1 1 B
a a a a a 5
a a a = 3 a 5
1 1 1 1 1 s
s 1 1 1
s 1 1 1
5 i ~ 4 i N
s T T T VIS — L —
5 1 i ES « —N'_JL
s 1 1 1 2
s 1 1 1
s 1 1 1
= T T T YT &R
s 1 T £ Ju erm
s 1 1 1
s 1 1 1
5 a a a
5 a a1 a
s 1 1 1
s 1 1 1
5 a1 a a
s 1 1 1
s 1 1 1
s 1 1 1
S-CVi/Are B
S-CVI/UA a

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio)

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol.

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk

digunakan.

Lampiran 14. Validitas Berpikir Kritis
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RIR|R|IRRRr[R|R|RR|R[ R R|R|R|R[ R R R Rr|R|r|R|r]|~
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S-CVI/Are
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N
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C ~
2
cvi = > CVR
Jumlakritem

Hasil

analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) sebesar 1.
Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:
a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total

validator maka CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total

validator maka CVR bernilai nol.

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk

digunakan.
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Lampiran 15. Validitas Literasi Sains

RliRRIRIRIR[R|R|R[RIRR[RIR|R[R|R|R[R[R|R[R|R|R ]|

RiIRRIRRR[RRRRIRR[RIRR[RR|R[R[R|R[R[R]|R ]|~
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ujuninnniunninninnninnninnininninnininn

5 1 1 1
5 1 1 1
5 - 1 1 N
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5 1 1 1 CVR = _N_Z
5 1 1 1 2
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5 1 1 1 Z CVR
5 1 1 1 cVI =
5 1 1 1 Jumlah item
S-CVI/Are 1
[ S-CVI/UA 1

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio)
sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:
a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total

validator maka CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol.

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk

digunakan.
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Lampiran 16. Daya Pembeda Soal Berfikir Kritis

Indek kesukaran soal Kemampuan Berpikir Kritis

Interpretasi

Interval Kategori

0,70 — 1,00 Sangat baik

0,40 — 0,69 Baik

0,20 - 0,39 Cukup

0,00 -0,19 Jelek
No Soal Corr?;?felg?ir:jmal Kategori soal
Soal_1 0,652 Baik
Soal_2 0,559 Baik
Soal_3 0,458 Baik
Soal_4 0,415 Baik
Soal_5 0,637 Baik
Soal_6 0,559 Baik
Soal_7 0,458 Baik
Soal_8 0,112 Jelek
Soal_9 0,129 Jelek
Soal_10 0,637 Baik

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah
dikembangkan jika dibandingkan dengan tabel interval maka didapat kategori baik
terdapat pada item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 10. Soal nomor 8 dan 9 dengan

kategori jelek.

Adapun soal yang akan digunakan dalam penelitian adalah soal dengan kategori

baik sehingga soal dengan kategori jelek dibuang.

No Soal

Corrected Item-Total

Kategori soal

Correlation
Soal_1 0,594 Baik
Soal_2 0,257 Cukup
Soal_3 0,518 Baik
Soal_4 -0,147 Jelek
Soal_5 0,166 Jelek
Soal_6 0,393 Baik
Soal_7 0,566 Baik
Soal_8 0,171 Jelek
Soal_9 0801354 Baik
Soal_10 0,316 Cukup




Lampiran 17. Daya Pembeda Soal Literasi Sains

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if [tem-Total Alpha if ltem
[termn Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
Soal_1 64,04 32,216 504 600
Soal_2 6417 38,580 257 JGE8
Soal_3 4,00 33,913 518 619
Soal_4 63,50 44 087 =147 743
Soal_5 63,92 40,167 V166 680
Soal_& £4,08 34,9449 383 643
Soal_7 4,08 33,819 566 612
Soal_8 63,67 37188 7 695
Soal_9 G417 32,493 801 570
Soal_10 64,13 35,853 Rl G54
Interpretasi
Interval Kategori
0,70 — 1,00 Sangat baik
0,40 — 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,00 - 0,19 Jelek

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah
dikembangkan jika dibandingkan dengan tabel interval maka didapat kategori baik
terdapat pada item nomor 1, 3, 6, 7, dan 9. Soal nomor 2 dan 10 dengan kategori
cukup sedangkan item soal no 4, 5, dan 8 pada kategori jelek sehingga tidak
digunakan. Adapun soal yang akan digunakan dalam penelitian adalah soal dengan

kategori baik atau cukup.
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Lampiran

18. Indeks Kesukaran Soal Kemampuan Berfikir Kritis

Soal_1

Goal_2 Soal_3

Statistics

Soal_4  Soal_f Soal_B Soal_7  Soal_&  Soal 8 Soal_10

N Valid 4 24 24 24 4 U 24 4 24 24
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
lean 70000 7OM7 G953 TOMT 69583 70417 B9SB3  TATAD  BAGET  §9583
Maximum 1000 1000 1000 900 900 1000 1000 1000 1000 900
Interpretasi
Interval Kategori
0,00 -0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Untuk menentukan kategori indek kesukaran soal berdasarkan tabel di atas maka
mean pada item soal dibagi dengan nilai maksimum pada setiap soal. Sehingga di

dapat:
No Soal Valid Missing Mean Kategori soal
Soal_1 24 0 0,700 Sedang
Soal_2 24 0 0,704 Sedang
Soal_3 24 0 0,696 Sedang
Soal_4 24 0 0,704 Sedang
Soal_5 24 0 0,696 Sedang
Soal_6 24 0 0,704 Sedang
Soal_7 24 0 0,696 Sedang
Soal_8 24 0 0,788 Mudah
Soal_9 24 0 0,817 Mudah
Soal_10 24 0 6,958 Mudah

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah
dikembangkan dengan kategori mudah dan sedang. Adapun soal yang akan

digunakan dalam penelitian adalah soal dengan kategori sedang.

Lampiran 19. Indeks Kesukaran Soal Literasi Sains
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Statistics

Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal & Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal 8 Soal_10

N Valid 24 It 24 24 24 24 24 24 It 24

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 7,04 6,92 7,08 7,58 717 7.00 7,00 742 6,92 6,96

Maximum 10 10 10 10 9 10 9 10 9 10

Interpretasi
Interval Kategori
0,00 -0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Untuk menentukan kategori indek kesukaran soal berdasarkan tabel di atas maka
mean pada item soal dibagi dengan nilai maksimum pada setiap soal. Sehingga di
dapat:

No Soal Valid Missing Mean Kategori soal
Soal_1 24 0 0,704 Sedang
Soal 2 24 0 0,692 Sedang
Soal 3 24 0 0,708 Sedang
Soal_4 24 0 0,758 Mudah
Soal_5 24 0 0,717 Mudah
Soal_6 24 0 0,700 Sedang
Soal_7 24 0 0,700 Sedang
Soal_8 24 0 0,742 Mudah
Soal 9 24 0 0,692 Sedang
Soal_10 24 0 0,696 Sedang

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah
dikembangkan dengan kategori mudah dan sedang. Adapun soal yang akan
digunakan dalam penelitian adalah soal dengan kategori sedang.
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Lampiran 20. Uji validitas dan reliabilitas Kemampuan berpikir Kkritis
dengan Excel

NO.BUTIR SOAL
AR R AYRG: i 2 3 3 5 6 7 8 9 10| Skor Siswa
Res | 9 9 10 9 10 9 9 8 9 9 91
Res 2 8 8 8 8 8 9 8 8 8 9 82
Res 3 10 8 9 9 9 8 8 8 8 8 85
Res 4 7 8 8 9 8 9 9 9 9 8 84
Res 5 9 9 9 8 9 9 9 9 10 9 ED)
Res 6 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 EN)
Res 7 6 7 5 8 7 6 7 7 8 8 69
Res 8 7 9 9 9 9 9 9 9 9 8 87
Res 9 8 8 8 9 9 9 8 9 8 8 84
Res 10 9 9 9 9 10 9 9 8 9 9 EN)
Res 11 9 9 9 9 9 10 9 9 9 9 91
Res 12 7 7 7 8 7 9 8 9 8 9 79
Res 13 9 8 8 9 8 9 9 8 9 8 85
Res 14 7 8 8 9 8 8 9 8 7 8 80
Res 15 7 8 7 8 8 8 8 8 7 8 77
Res 16 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 79
Res 17 7 8 7 8 7 8 7 7 8 8 75
Res 18 7 8 7 8 7 7 8 8 8 8 76
Res 19 9 9 9 9 9 8 8 9 10 9 89
Res 20 7 7 8 7 8 7 8 8 8 8 76
Res 21 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 81
Res 22 6 7 6 6 7 7 7 7 7 7 67
Res 23 8 7 8 7 8 8 7 7 8 7 75
Res 24 5 6 5 7 7 7 7 8 6 6 64
Jumlah Benar 187 192 188 198 197 198 196 196 164 196 1946
Uji Validitas:
rxy Hitung 083093399 0,90513] 0,92567] 0,801514] 0,862329] 0,814558] 0,841066] 0,67149] 0,820525] 0,796669]
r Tabel 0,40438632
Simpulan Valid Vald  [vald  [valid  [valid  [valid  [vald  [valid  [valid  [valid |
Kategori Sangat Tinggi| Sangat Tif Sangat Tir| Sangat Tin| Sangat Tir| Sangat Tin|Sangat Ti Tinggi | Sangat Tir| Tinggi |
Jumlah Valid 10
Jumlah Tidak Valid o]
Uji Reliabilitas Metode Alpha
Varian Item 1,5634058| 0,695652] 1,623188] 0,717391] 0,867754] 0,891304] 0,57971] 0,492754] 0,891304] 0,57971
Jumlah Total Varian Item 8,90217391
Varian Total 59,558
Koefisien Reliabilitas(r) 0,94503259
r tabel 0,40438632
Kesimpulan reliabel

Berdsarkan hasil analisis dengan Ms. Excel di atas menunjukkan bahwa:

1. Nilai r niwng pada semua item lebih besar dari nilai r tber sebesar 0,404, maka
dapat disimpulkan bahwa semua item valid.

2. Nilai r hiung sebesar 0,945 lebih besar dari nilai r wvel sebesar 0,404, maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang di kembangkan reliabel.
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Lampiran 21. Uji validitas dan reliabilitas Kemampuan literasi sains dengan

Excel
NO. BUTIR SOAL
hEL R AT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| Skor Siswa
Res 1 10 9 10 9 10 10 10 10 10 10 98
Res 2 8 7 8 7 8 9 8 8 8 10 81
Res 3 9 8 9 9 9 10 8 9 9 8 88
Res 4 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 98
Res 5 9 8 9 8 10 9 9 9 9 9 89
Res 6 10 9 8 9 9 9 9 9 9 9 90
Res 7 7 7 5 8 7 8 7 7 8 8 72
Res 8 9 10 9 10 10 9 10 10 9 9 95
Res 9 8 9 9 9 9 9 9 9 8 8 87
Res 10 10 9 10 9 10 9 10 10 9 9 95
Res 11 10 10 9 10 9 9 10 10 10 10 97
Res 12 8 7 7 9 7 9 9 9 8 9 82
Res 13 9 8 10 9 9 9 9 10 10 10 93
Res 14 7 8 8 9 8 8 9 8 7 8 80
Res 15 9 8 9 8 8 9 8 8 8 8 83
Res 16 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 79
Res 17 8 8 7 8 i 8 7 8 8 8 77
Res 18 8 8 7 8 7 7 8 8 8 8 77
Res 19 10 10 9 10 9 9 10 9 10 10 96
Res 20 8 7 8 9 8 9 8 8 8 8 81
Res 21 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
Res 22 6 i% 7 6 7 " 8 i 7 7 69
Res 23 8 9 8 7 8 8 7 8 8 9 80
Res 24 5 6 5 8 7 » 7 8 6 7 66
Jumlah Benar 200 198 19 205 202 207 206 208 203 208 2033
Uji Validi
rxy Hitung 0,8599493 0,8263794] 0,8364046] 0,7594891] 0,8964281] 0,8245169| 0,8738661] 0,9110557| 0,9163194] 0,8091081]
r Tabel 0,4043863
Simpulan Valid Valid [ Valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid |
Kategori Sangat Tinggi | Sangat Tingel | Sangat Tinggi | Tingai | sangat Tinggi [ sangat Tingsi | sangat Tingei | Sangat Tingsi | Sangat Tingsi | sangat Tingei |
Jumlah Valid 10
Jumlah Tidak Valid [¢]
Uji Reliabilitas Metode Alpha
Varian Item 1,6231884| 1,2391304 | 1,9710145| 1,0416667 | 1,2101449| 0,7663043 | 1,1231884 | 0,9275362 | 1,1286232 | 0,9275362
Jumlah Total Varian Item 11,958333
Varian Total 86,476
Koefisien Reliabilitas(ri1) 0,9574611
r tabel 0,4043863
Kesimpulan reliabel

Berdsarkan hasil analisis dengan Ms. Excel di atas menunjukkan bahwa:

1. Nilai r piung pada semua item lebih besar dari nilai r w@bel sebesar 0,404, maka
dapat disimpulkan bahwa semua item valid.
Nilai v hiung sebesar 0,957 lebih besar dari nilai r wper sebesar 0,404, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang di kembangkan reliabel.
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Lampiran 22. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas instrumen berpikir kritis
dengan SPSS

Correlations

soal_1 soal_2 Soal_3 soal_4 soal_s soal_b soal_7 soal_s Scal_9  Scal_10  SkotTotal
Soal_1 Fearson Correlation 1 7oa” 8237 585" 7487 5997 5407 338 672" 6327 8317
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,002 006 108 ,000 001 ,000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_2 Pearsan Garrelation 7087 1 a18” 73g” 783 8637 7537 5207 773" 7537 908"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .o0g .000 000 .000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_3 Pearson Correlation 8237 818" 1 645" 8737 7237 74T 5197 7237 657 928"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,00g ,000 ,000 ,000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_4 Fearson Correlation 5857 739" G457 1 E47 6257 7427 585" 5717 607" 8027
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,003 004 002 ,000
1 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_5 Pearsan Garrelation 7487 7837 873" 847 1 830" BEE 477" B30 562" BE2T
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .001 .000 IE] ,001 004 .000
i 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_6 Pearson Correlation 5987 6637 7237 625" 6307 1 726 656 5617 605 B85
Sig. (2-tailed) 002 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 000 004 002 ,000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_7 Pearsan Carrelation 5407 7537 7477 742”7 JBBET 7287 1 678" JBOS B25" 8417
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 002 001 ,000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_s Pearson Correlation ,338 5207 5187 585 ATT 6567 6787 1 5257 515 6717
sig. (2-tailed) 106 ,008 RLE] ,003 019 ,000 ,000 008 010 ,000
i 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_g Pearson Correlation 672" 773’ 7237 5717 630" 561 605 5257 1 726" 821"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,001 ,004 002 ,008 ,000 ,000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal_10 Pearsan Garrelation 327 7537 BETT 8077 EET 805" B25 515" 7267 1 7a7”
Sig. (2-tailed) ,001 .000 .000 .002 .004 .002 001 .010 .000 .000
I 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
skofTotal ~ Pearson Correlation 8317 905" 926" 802" 8627 815" 8417 6717 8217 797 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
i 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa Validitas setiap
item ditunjukkan oleh kolom skor total. Berdasarkan r tabel, nilai Pearson
Correlation minimal adalah 0.423 karena menggunakan 24 responden (N) dengan
batas 0.05. Terlihat semua nilai pearson correlations tiap item di atas 0.423. Hal ini
ditandai dengan tanda * atau ** pada kolom Total di tabel output. Dengan demikian

bahwa semua item dinyatakan valid.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of ltems

845

10

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,945 lebih besar jika dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,423,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang telah dikembangkan
reliabel.
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Lampiran 23. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas instrumen literasi sains
dengan SPSS

Correlations

Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_B Soal_7 Soal_8 Soal_g Soal_10 SkotTotal

Soal_1 Pearson Correlation 1 705" 7457 567" 7037 7027 655 897" 846 697 8607

Sig. (2-tailed) 000 ,000 005 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_2 Pearson Correlation ;7057 1 6967 6417 7287 502" 7187 689" 7447 608™ 8267

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 001 ,000 012 ,000 ,000 ,000 002 ,000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_3 Pearson Correlation 7457 696" 1 511" 854" 7617 750" 72" 7637 6547 F-L-T

Sig. (2-tailed) ,000 000 011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000

™ 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_4 Pearson Correlation 557 6417 A117 1 6037 627" 740" TET 6437 5017 7597

Sig. (2-tailed) 005 001 011 002 001 ,000 ,000 001 013 ,000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_5 Pearson Correlation 7037 728" 54" 6037 1 756 7887 B34” 7607 B2a7 8o6"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 ,000 000 ,000 000 001 000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_B Pearson Correlation 7027 502 7617 827" 758 1 8217 722" 7547 6707 825"

Sig. (2-tailed) ,000 012 ,000 001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

[0 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal 7 Pearson Correlation 655 T1e” 7507 70" 789" 6217 1 838" 718" 66T 874"

Sig. (2-tailed) 001 000 ,000 000 ,000 001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_a Pearson Correlation Ga7” 68" 782" 7e7” a3a” 7227 838" 1 7a3” g1e” a1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 ,000 000 000 ,000 000

™ 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_g Pearson Correlation 846" 744" 763 643" 7607 7547 718" 7a3” 1 B36 18"

Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

i 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal_10 Pearson Correlation 687 608" 6547 5017 6287 6707 667 e 836" 1 08"

Sig. (2-tailed) ,000 002 001 013 001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

SkotTotal ~ Pearson Correlation 860" 828" 888" 758" 898" 825" 874" 9117 a18” 809" 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

™ 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

**_Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailad)

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa Validitas setiap
item ditunjukkan oleh kolom skor total. Berdasarkan r tabel, nilai Pearson
Correlation minimal adalah 0.423 karena menggunakan 24 responden (N) dengan
batas 0.05. Terlihat semua nilai pearson correlations tiap item di atas 0.423. Hal ini
ditandai dengan tanda * atau ** pada kolom Total di tabel output. Dengan demikian
bahwa semua item dinyatakan valid.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

L 10

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,957 lebih besar jika dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,423,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang telah dikembangkan
reliabel.
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Lampiran 24. Instrumen Validasi Media

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.
2. Kiriteria penilaian:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Kurang Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges
Nama B o e e Bt B s o Bl g o R B S R
NIP R R R S S A S A R
Bidang Keahlian T essassensr i R
Instansi R RN S S A S R SO TR SRR
No. Il:::::::it:: Butir Penilaian 1 ;) EN;LAL:N 5 Komentar
A. | Ukuran dan | Ukuran Fisik dan
Komponen | Kelengkapan
Modul Komponen Modul
IPAS IPAS
1. Kesesuaian ukuran
Modul IPAS l/
dengan standar
ISO.Ukuran Modul
IPAS A4 (210 x
297 mm), A5 (148
x 210 mm), B5 (176
x 250 mm).
2. Modul memuat
judul, KD / CP dan \/ M’ 77%
Tujuan Pembelajran ﬂé"'t A ' § /D
B. Desain Tata Letak Sampul
Sampul Modul IPAS
Modul 3. Desain sampul r/
IPAS muka dan belakang
(Cover) merupakan  suatu
kesatuan yang utuh.
4. Elemen warna,
ilustrasi saling /
terkait satu dan
lainnya.
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No.

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

PENILAIAN

Komentar

i 2 - N |

5. topografi

ditampilkan secara l/

harmonis dan saling

terkait satu dan

lainnya.
6. Menampilkan pusat

pandang (center

point) yang baik.
7. Komposisi dan

ukuran unsur tata

letak (judul,

pengarang, ilustrasi,

logo, dlil)

proporsional,

seimbang dan

seirama dengan tata

letak isi (sesuai

pola).

8. Warna unsur tata
letak harmonis dan

memperjelas fungsi
Huruf yang
digunakan  menarik

dan mudah dibaca

9. Ukuran huruf modul

proporsional
10. Warna judul modul
IPAS kontras Al

dengan warna latar
belakang.

11. Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf

Ilustrasi Sampul

Modul IPAS

12. Sampul modul
dapat
menggambarkan
secara visual isi

modul.
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tata letak (judul,
subjudul, kata
pengantar,  daftar
isi, ilustrasi, kata-
kata motivasi, dll)
pada setiap bagian-
bagian modul Ajar
konsisten.

No. ll:‘e(::ill(:it:: Butir Penilaian ; ENIJLAL:N 5 Komentar
13. Bentuk, warna,
ukuran, dan v
proporsi obyek
sesuai.
C. Desain Isi Konsistensi Tata
Modul Letak
IPAS 14. Penempatan  unsur

15. Pemisahan  antar-
paragraf konsisten

Unsur Tata Letak
Harmonis

16. Bidang cetak dan
margin proporsional

17. Spasi antara teks
dan ilustrasi sesuai

|

Tata letak
mem percepat
pemahaman

18. Penempatan  judul
sub judul, dan
angka halaman
tidak mengganggu
pemahaman.

19. Penempatan
ilustrasi dan
keterangan gambar
(caption) tidak
mengganggu
pemahaman.

Tipografi Mudah
Dibaca

20. Lebar susunan teks
normal.

21. Spasi  antar-baris

normal.

SR




Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

22. Spasi  antar-huruf
__normal.
Mustrasi Isi |
akurat,

23. Bentuk
lengkap dan
proporsional sesuai
dengan kenyataan,

T

~ PENILAIAN

203

24. Penyajian
keseluruhan
ilustrasi serasi.

Komentar |

FMM/“ s 8/

C. Catatan Umum

I /:

-

Lethe

Ly RLT

By — St
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

Petunjuk Pengisian

1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:

| = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Kurang Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai

3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan

apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges
B i e e s S RS
BHE e e R SRR AR
IOARE NI v R R RS
e
No. ll’ne(:llill(:it:; Butir Penilaian I ; ENI;“AI':N 5 Komentar
A. | Ukuran dan | Ukuran Fisik dan
Komponen | Kelengkapan
Modul Komponen Modul
IPAS IPAS
1. Kesesuaian ukuran \/
Modul IPAS
dengan standar
ISO.Ukuran Modul
JPAS A4 (210 x
297 mm), AS (148
x 210 mm), B5 (176
x 250 mm). :
2. Modul memuat \ \/
judul, CP,TP dan
ATP
B. | Desain Tata Letak Sampul
Sampul Modul IPAS
Modul 3. Desain sampul
IPAS muka dan belakang \Y
(Cover) merupakan  suatu
kesatuan yang utuh.
4, Elemen warna, /
ilustrasi saling L
terkait satu  dan
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No.

Indikator
Penilaian

PENILAIAN

Butir Penilaian

lainnya.

2

3

4

n

Komentar

S. topografi
ditampilkan secara
harmonis dan saling
terkait  satu  dan
lainnya.

6. Menampilkan pusat
pandang (center
point) yang baik.

<

7. Komposisi dan
ukuran unsur tata

letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo, dll)
proporsional,

seimbang dan

seirama dengan tata
letak isi  (sesuai
pola).

8. Warna unsur tata
letak harmonis dan
memperjelas fungsi

Huruf yang
digunakan  menarik
dan mudah dibaca

9. Ukuran huruf
modu! proporsional

10. Ketepatan
Penggunaan  Font

T

style
11. Warna judul modul V4
IPAS kontras

dengan warna latar
belakang  Modul
Pembelajaran

12. Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf

Hustrasi Sampul

Modul IPAS

13. Sampul modul

dapat
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No. Ipne(::il;:i‘:; Butir Penilaian ZIEN!:'MI;N 3 Komentar
menggambarkan Y
secara  visual isi
modul.

14, Bentuk, warna, v
ukuran, dan 1/
proporsi obyek
sesuai.
C. | Desain Isi Konsistensi Tata
Modul Letak
IPAS 15. Penempatan  unsur \/

tata letak (judul,
subjudul, kata
pengantar,  daftar
isi, ilustrasi, kata-
kata motivasi, dll)
pada setiap bagian-
bagian modul Ajar
konsisten.

16. Pemisahan  antar-
paragraf konsisten

Unsur Tata Letak
Harmonis

17. Bidang cetak dan
margin proporsional

18.Spasi antara teks
dan ilustrasi sesuai

Sy

Tata letak
mempercepat
pemahaman

19. Penempatan  judul
sub  judul, dan
angka halaman
tidak mengganggu
pemahaman.

20. Penempatan
ilustrasi dan
keterangan gambar
(caption) tidak
mengganggu
pemahaman.

Tipografi Mudah

Dibaca

21. Lebur susunan teks
normal.
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PENILAIAN T

Indikator ' N
Butir Penilaian T3] 3 [4 5 Komentar

Penilaian

22. Spasi  antar-baris V
|__nomal. | i L
23. Spasi  antar-huruf ‘
normal. ‘
Hustrasi Isi b
24, Bentuk akurat, \/
lengkap dan
proporsional sesuai
dengan kenyataan.
25. Penyajian v
keseluruhan
ilustrasi scrasi.

C. Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil cvaluasi profotype modul IPAS yang tclah

dikembangkan! QJQK{/ ?yﬁ [Q@L-Hﬂz&w
4

Singaraja, ‘( ’81 ...2024

Ahli Medfa E]
£
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INSTRUMEN VALIDASIMEDIA

Petunjuk Pengisian

I. Isilah tanda check (Y) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:
| = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Kurang Sesuai
4 - Sesuai

5 = Sangat Scsuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan

apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges

Nama D( PO " 0 It b S A
NIP : .{U.?.!..Q. \“iﬂr"";""f.{‘:L ...........................
Bidang Keahlian rens\oa... K@il e
Instansi ‘4’"\1”5?&‘\! ...... “‘”\A““ ..... GM"(M

[, fede (uaams 614, M1, 40,

Indikator . o PENILAIAN
No. T abia Butir Penilaian 17213 4 5 Komentar

A. | Ukuran dan | Ukuran Fisik dan

Komponen | Kelengkapan /
Modul Komponen Modul

IPAS IPAS

1. Kesesuaian ukuran
Modul IPAS
dengan standar
1SO.Ukuran Modul
IPAS A4 (210 x ‘/
297 mm), AS (148
x 210 mm), BS (176
x 250 mm).

2. Modul memuat
judul, CP,TP dan V
ATP

B. | Desain Tata Letak Sampul o
Sampul Modul IPAS

Medul 3. Desain sampul
IPAS muka dan belakang &/
(Cover) merupakan  suatu
kesatuan yang utuh.

4. Elemen warna, /
ilustrasi saling
terkait satu dan
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No.

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

lainnya,

5. topografi
ditampilkan  secara
harmonis dan saling
terkait ~ satu  dan
lainnya.

6. Menampilkan pusat
pandang (center
point) yang baik.

PENILAIAN

2

7. Komposisi dan
ukuran unsur tata
letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo, dll)
proporsional,
seimbang dan
seirama dengan tata
letak isi  (sesvai
pola).

3

4

Komentar

8. Warna unsur tata
letak harmonis dan
memperjelas fungsi

Huruf yang
digunakan  menarik
dan mudah dibaca

9. Ukuran huruf
modul proporsional

10. Ketepatan
Penggunaan  Font

style

11. Warna judul modul
IPAS kontras
dengan warna latar
belakang ~ Modul
Pembelajaran

12. Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf

Ilustrasi Sampul
Modul IPAS

13. Sampul modul
dapat




tata letak (judul,
subjudul, kata
pengantar,  daftar
isi, ilustrasi, kata-
kata motivasi, dll)
pada setiap bagian-
bagian modul Ajar
konsisten.

No. llre‘::ill(:it:; Butir Penilaian ;‘ EN';‘AI':N Komentar
menggambarkan
secara  visual isi /
modul.
14. Bentuk, wara,
ukuran, dan
proporsi obyek
sesuai.
C. | Desain Isi Konsistensi Tata
Modul Letak
IPAS 15. Penempatan  unsur

16. Pemisahan  antar-
paragraf konsisten

Unsur Tata Letak
Harmonis

17. Bidang cetak dan
margin proporsional

18. Spasi  antara - teks
dan ilustrasi sesuai

Tata letak
mempercepat
pemahaman

19. Penempatan  judul
sub  judul, dan
angka halaman
tidak mengganggu
pemahaman.

20. Penempatan
ilustrasi dan
keterangan gambar
(caption) tidak
mengganggu
pemahaman.

Tipografi Mudah
Dibaca

21. Lebar susunan teks

normal,
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No.

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

22. Spasi

normal.

antar-baris

23.Spasi  antar-huruf
normal.

Tustrasi Isi

__PENILAIAN [

1 (2 3 { 4 5 omentar
v

i W

24. Bentuk akurat,
lengkap dan
proporsional sesuai
dengan kenyataan.

25. Penyajian
keseluruhan
ilustrasi serasi.

C. Catatan Umum
Berikanlah catatan umum mengenai hasil cvaluasi profoiype modul IPAS yang tclah

dikembangkan!

{Q*q CoYar /PI-F$ v ’["10\ f_z—-‘\d;-{-q'\w." A(u«.' Aen Sdﬁ\{’ Clynﬁ

Joya guaake  Welha pukh eeltne (skernqa Gudal

bl e Gkl

G X.g(h-\*l Ex | Eonsghees) .{v\t 963\*/ ,{a'\k See &y Lok sloud

‘qxo\-\ ('lﬁwq Nalawmg  w,

Wosta Maceh gads fuly '\(«(«jﬂ‘(

/
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\
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

Petunjuk Pengisian

1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:
| = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Kurang Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges

Nama S e s e RS e

NIP b S T

Bidang Keahlian T DT T

Instansi T T

No. ll,l::::il;:it:; Butir Penilaian 1 ;’ EN;LAL‘:N 5 Komentar

A. | Ukuran dan | Ukuran Fisik dan
Komponen | Kelengkapan
Modul Komponen Modul
IPAS IPAS

1. Kesesuaian ukuran
Modul IPAS
dengan standar
1SO.Ukuran Modul \/
IPAS A4 (210 x
297 mm), AS (148
x 210 mm), BS (176
x 250 mm).

2. Modul memuat
judul, CP,TP dan v
ATP

B. | Desain Tata Letak Sampul
Sampul Modul IPAS

Modul 3. Desain sampul
IPAS muka dan belakang /
(Cover) merupakan  suatu
kesatuan yang utuh.

4, Elemen warna,
ilustrasi saling /
terkait satu dan
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tndikator | g e penitaion -5 RNLALAN
lainnya.

5. topografi
ditampilkan secara
harmonis dan saling ‘/
terkait satu dan
lainnya. i o N 2 S

6. Menampilkan pusat :
pandang (center \/
point) yang baik.

7. Komposisi dan
ukuran unsur tata
letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo, dll) \/
proporsional,
seimbang dan
seirama dengan tata
letak isi (sesuvai
pola).

8. Warna unsur tata
letak harmonis dan \/
memperjelas fungsi

No. Komentar

N

Huruf yang
digunakan  menarik
dan mudah dibaca

9. Ukuran huruf v
modul proporsional

10. Ketepatan
Penggunaan  Font v
style

11. Warna judul modul
IPAS kontras
dengan warna latar \/
belakang ~ Modul
Pembelajaran

12. Tidak
menggunakan
terlalu banyak V4
kombinasi jenis
huruf

Tustrasi Sampul

Modul IPAS

13. Sampul modul j
dapat '/
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No. ll:‘e(::iil(:it:; Butir Penilaian ; EN;LA“;N 3 Komentar
menggambarkan
secara  visual isi
modul.
14. Bentuk, warna,
ukuran, dan \/
proporsi obyek
sesuai.
C. | Desain Isi Konsistensi Tata
Modul Letak
IPAS 15. Penempatan  unsur

tata letak (judul,
subjudul, kata
pengantar,  daftar
isi, ilustrasi, kata-
kata motivasi, dll)
pada setiap bagian-
bagian modul Ajar
konsisten.

16. Pemisahan  antar-
paragraf konsisten

Unsur Tata Letak
Harmonis

17. Bidang cetak dan
margin proporsional

18. Spasi antara teks
dan ilustrasi sesuai

=

Tata letak
mempercepat
pemahaman

19. Penempatan  judul
sub judul, dan
angka halaman
tidak mengganggu
pemahaman.

20. Penempatan
ilustrasi dan
keterangan gambar
(caption) tidak
mengganggu
pemahaman.

Tipografi Mudah

Dibaca

21. Lebar susunan teks
normal,
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No.

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

PENILAIAN

Komentar

h

23 |4

22.Spasi  antar-baris »
normal.
23; ﬁgf.:ﬂ antar-huruf p //A/\&/L = L[M/%um#
Hustrasi Isi —— 156 Jogle. o
24. Bentuk akurat,
lengkap dan 2

proporsional sesuai
dengan kenyataan.

25. Penyajian
keseluruhan
ilustrasi serasi.

C. Catatan Umum
Berikanlah catatan umum mengenai hasil cvaluasi profofype modul IPAS yang telah

dikembangkan!
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.
2. Kiriteria penilaian:
| = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesvai
3 = Kurang Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Tdentitas Judges
Nama O G 44 e it e VTS SRORNIRR
NIP ) e S o T AL S
Bidang Keahlian R R A DS ety S
Instansi R g i b ctos o Lo S S e
No. I&‘:::;: it:: Butir Penilaian 1 f ENI;"AL:N 3 Komentar
A. | Ukuran dan | Ukuran Fisik dan
Komponen | Kelengkapan
Modul Komponen Modul
IPAS IPAS p
1. Kesesuaian ukuran ‘//
Modul IPAS
dengan standar
ISO.Ukuran Modul
IPAS A4 (210 x
297 mm), A5 (148
x 210 mm), B5 (176
x 250 mm).
2. Modul  memuat /
judul, CP,TP dan
ATP
B. | Desain Tata Letak Sampul
Sampul Modul IPAS
Modul 3. Desain sampul
IPAS muka dan belakang v
(Cover) merupakan  sualu
kesatuan yang utuh.
4. Elemen warna,
ilustrasi saling \/
terkait satu dan
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No.

Indikator
Penilaian

PENILAIAN

Butir Penilaian

Jainnya.

2

J

4

Komentar

5 ( thpografi
itampilkan secara
harmonis dan saling
terkait satu  dan

_ lainnya.

6. Menampilkan pusat
pandang  (center
point) yang baik.

v

7. Komposisi dan
ukuran unsur tata
letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo, dil)
proporsional,
seimbang dan
seirama dengan tata
letak isi (sesvai
pola).

8. Warna unsur tata
letak harmonis dan
memperjelas fungsi

Huruf yang
digunakan  menarik
dan mudah dibaca

9. Ukuran huruf
modul proporsional

10. Ketepatan
Penggunaan  Font

style

11. Warna judul modul
IPAS kontras
dengan warna latar
belakang  Modul

Pembelajaran
12. Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf
Iustrasi Sampul
Modul IPAS

13. Sampul modul
dapat
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T

—1

tata letak (judul,
subjudul, kata
pengantar, daftar
isi, ilustrasi, kata-
kata motivasi, dll)
pada setiap bagian-
bagian modul Ajar

Indikator . = v i
No. Penilaian Butir Penilaian ZPEN;"M’;N Komentar
menggambarkan
secara  visual  isi
modul.
14. Bentuk, warna,
ukuran, dan V]
proporsi obyek
sesuai.
C. | Desain Isi Konsistensi Tata
Modul Letak
IPAS 15. Penempatan  unsur i

konsisten.

16. Pemisahan  antar- P
paragraf konsisten

Unsur Tata Letak

Harmonis

17. Bidang cetak dan
margin proporsional

1R Spasi antara teks
dan ilustrasi sesuai

Tata letak

mempercepat
pemahaman

19. Penempatan  judul
sub judul, dan
angka halaman
tidak mengganggu
pcmahaman.

20. Penempatan
ilustrasi dan
keterangan gambar
(caption) tidak
mengganggu
pemahaman.

Tipografi Mudzah

Dibaca

21. Lebar susunan teks

normal.
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No.

Indikator
Penilaian

PENILAIAN

Komentar

Butir Penilaian 3 3 4 5
22, Spasi  antar-baris

normal.
23.Spasi  antar-huruf v

normal. R
Tlustrasi Isi v
24, Bentuk akurat,

lengkap dan V]

proporsional sesuai
dengan kenyataan.

25. Penyajian
keseluruhan
ilustrasi serasi.

C. Catatan Umum
Berikanlah catatan unum mengenai hasil cvaluasi profotype modul IPAS yang tclah

-

dikembangkan!
Grvghhn 3 o7 llnn,
- / 5

rd

(7
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Lampiran 25. Instrumen Validasi Materi

INSTRUMEN VALIDASTISUMATER]

Petunjuk Pengisinn

1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuar dengan aspek
penilatan yang ada. o
2. Kriteria penilaian:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 - Kurang Sesuai

4 - Sesuai

5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges
Nama

NIP

Bidang Keahlian
Instansi

No

e

Aspek
f'-‘;_j Kelayakan
Isi
—
=
6

Indikator yang Dinilai

__Skala Penilaian_
1]2

3

5

Saran '
Perbaikan

Materi yang disajikaan sesuai
dengan CP  dan tujuan
pembelajaran Materi Tumbuhan
sumber kehidupan di bumi,

v

Materi Tumbuhan sumber
kehidupan di bumi yang disajikan
mulai dari pengenalan konsep,
definisi, prosedur, contoh, kasus,
latihan dan hubungan antar-
konsep sesuai dengan materi
sckolah dasar

Konsep serta  definisi  yang
disajikan  tidak  menimbulkan

makna ganda

Gambar, dan ilustrasi  yang
disajikan sesuai dengan kebutuhan
dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik

ugwui dengan Perkembangan peserta
didik
Contoh permasalahan sesuai dengan
perkembangan  peserta  didik  dan

kehidupan schari-han.

Materi yang disajikan aktual yaitu |




No

Aspek
Kelayakan

Indikator yang Dinilai

Materi yang disajikan mendorong
rasa ingin tahu untuk melatih berpikir
kritis dan Literasi sains

Skala Penilaian

1 ]2

12

Sistematika penvajian dalam sectiap
kegiatan belajar diorientasikan
dengan  kearifan  lokal bebubus
lombok

3

? S

4
v

5

Saran
Perbaikan

T SR

|
—

Penyajian konsep disajikan  secara
runtut mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke abstrak
dan dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang dikenal sampai
yang belum dikenal.

|
|
|
|
|
!

untuk
siswa

lokal

Soal yang digunakam
mengukur kemampuan
berorientasi kearifan
bebubus lombok.

Pengantar pada modul memuat
informasi tentang modul secara jelas

Aspek
Kelayakan
Penyajian

Soal-soal yang disajikan dapat
melatih kemampuan berpikir kritis
dan literasi sains siswa dan
menerapkan konsep yang berkaitan
dengan materi dalam kegiatan belajar
berada pada masing-masing akhir
bab

13

Memuat rangkuman dengan
menggunakan kalimat ringkas dan
jelas, memudahkan peserta didik
memahami keseluruhan isi materi
tiap bab

14

15

Daftar Pustaka ditulis dengan
gaya penulisan APA (American
Pshycological Association)

Penyajian materi bersifat interaktif
serta partisipatif (terdapat bagian
yang mengajak pembaca untuk
berpartisipasi).

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi profwiype modul IPAS yang telah

dikembangkan!
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INSTRUMEN VALIDASI ISI/MATERI

Petunjuk Pengisian
I. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Kurang Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges

Nama S SR R s

NIP S R TR e e e R

Bidang Keahlian A e SR BRI INCE N Ty UL ORI

Instansi iR e AL oS R RAT S PN A TSR O SANRE

No Indikator yang Dinilai IS";'“ l;"'“":'““s P:_;:‘;:M

1 Materi yang disajikaan sesuai
dengan CP  dan  tujuan \/
pembelajaran Materi Tumbuhan
sumber kehidupan di bumi.

2 Materi Tumbuhan sumber
kehidupan di bumi yang disajikan
mulai dari pengenalan konsep,
definisi, prosedur, contoh, kasus, ‘/
latthan dan hubungan antar-

Aspek konsep sesuai dengan materi
Kelayakan sekolah dasar -

3 Isi Konsep serta definisi yang
disajikan  tidak  menimbulkan \/
makna ganda

4 Gambar, dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kebuluhan /
dan efektif dalam meningkatkan \
pemahaman peserta didik

5 Materi yang disajikan aktual yaitu
sesuai dengan Perkembangan peserta /
didik

6 Contoh permasalahan sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan ‘/
kehidupan sehari-hari.
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Aspek
Kelayakan

Indikator yang Dinilai

Materi yang disajikan mendorong
rasa ingin tahu untuk melatih berpikir
kritis dan Literasi sains

Skala Penilaian Saran

1 2|3 )| 4 5 Perbaikan

10

11

12

13

14

15

Aspek
Kelayakan
Penyajian

Sistematika penyajian dalam setiap
kegiatan belajar diorientasikan
dengan kearifan lokal bebubus
lombok

Penyajian konsep disajikan secara
runtut mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke abstrak
dan dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang dikenal sampai
yang belum dikenal.

untuk
siswa

lokal

Soal yang digunakam
mengukur kemampuan
berorientasi kearifan
bebubus lombok.

Pengantar pada modul memuat
informasi tentang modul secara jelas

Soal-soal yang disajikan dapat
melatih kemampuan berpikir kritis
dan literasi sains siswa dan
menerapkan konsep yang berkaitan
dengan materi dalam kegiatan belajar
berada pada masing-masing akhir
bab

Memuat rangkuman dengan
menggunakan kalimat ringkas dan
jelas, memudahkan peserta didik
memahami keseluruhan isi materi
tiap bab

Daftar Pustaka ditulis dengan
gaya penulisan APA (American
Pshycological Associarion)

Penyajian materi bersifat interaktif
serta partisipatif (terdapat bagian
yang mengajak pembaca untuk
berpartisipasi).

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi profofype modul IPAS yang telah

dikembangkan!

oLepeen; Lecfny Ale o Loy,
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INSTRUMEN VALIDASI IS/MATERI

Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:
| = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Kurang Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges 0. /J /F ade ¥ gu“fu Mc\ ¢.0, M.
Nama LSRN (. O SAVNPRIL ASP P
NIP MGG LAl alL )
Bidang Keahlian  : (& §n0leai Kendihbn 0 1 .
Instansi u (Y ‘5“‘\"“?""‘4“1“""‘“”‘*
No Indikator yang Dinilai ISk;la l;eml:mns P:‘::?:an
1 Materi yang disajikaan sesuai
dengan CP dan  tujuan
pembelajaran Materi Tumbuhan 74
sumber kehidupan di bumi.
2 Materi Tumbuhan sumber

kehidupan di bumi yang disajikan
mulai dari pengenalan konsep,
definisi, prosedur, contoh, kasus, i
latihan dan hubungan antar-
Aspek konsep sesuai dengan materi

Kelayakan sekolah dasar

3 Isi Konsep serta definisi yang
disajikan tidak  menimbulkan v
makna ganda

4 Gambar, dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kebuluhan v
dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik

5 Materi yang disajikan aktual yaitu /
sesuai dengan Perkembangan peserta
didik

6 Contoh permasalahan sesuai dengan \/
perkembangan peserta didik dan
kehidupan sehari-hari.
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Aspek
Kelayakan

Indikator yang Dinilai

Materi  yang disajikan  mendorong
rasa ingin tahu untuk melatih berpikir
kritis dan Literasi sains

10

11

12

13

14

15

Sistematika penyajian dalam setiap
kegiatan belajar diorientasikan
dengan  Kearifan  lokal  bebubus
lombok

Penyajian konsep  disajikan  secara
runtut mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke abstrak
dan dari  yang sederhana ke
kompleks, dari yang dikenal sampai
| yang belum dikenal.

Soal yang
mengukur kemampuan
berorientasi kearifan
bebubus lombok.

siswa

lokal

digunakam  untuk |

 Skala Penilaian
FEIEIEAE

Saran

v

|
| |
1 |
: & |
T

v

Perbaikan

Pengantar pada modul memuat
informasi tentang modul secara jelas

Aspek
Kelayakan
Penyajian

Soal-soal yang disajikan dapat
melatih kemampuan berpikir kritis
dan literasi sains siswa dan
menerapkan konsep yang berkaitan
dengan materi dalam kegiatan belajar
berada pada masing-masing akhir
bab

e e e = -

Memuat rangkuman dengan
menggunakan kalimat ringkas dan
jelas, memudahkan peserta didik
memahami keseluruhan isi materi
tiap bab

Dafiar Pustaka ditulis dengan
gaya penulisan APA (American
Pshycological Association)

Penyajian materi bersifat interaktif
serta partisipatif (terdapat bagian
yang mengajak pembaca untuk

berpartisipasi).

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi profoiype modul IPAS yang telah

dikembangkan!

1. /l‘ﬂ'ﬂ-,("\"“"‘-\ 'Y_Q’(‘A‘\L.‘J\"- b\é‘d"(

1. %v\"‘“&'\ k-\:\u:s s sy rek;o[““l‘]s

™ . wsc-vl‘"?

to“'p“\’\ A (>C0 ( P\:\-L-v\tﬁ- p %;Wiat(‘ (O\J-kleﬂll 0,’(4)
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INSTRUMEN VALIDASHISUMATERI

Petunjuk Pengisian
I. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Saudara/i anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:
| = Sangat Tidak Sesuai
? = Tidak Sesnai

3 =Kurang Sesuai
A

= Scsuai

5 = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituiiskan pada koiom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges
Nama s R RO AR ORAVA AR VO SR AT SRR
NIP Ty ST A
Bidang Keahlian R AR A
1usiansi e B Py T
No Indikator yang Dinilai = Slkfla. P,e'}'h,"?n, ,. S?rf',n
1 “ J d ) rervamnau
1 Materi yang disajikaan sesuai
dengan Ccp dan  tujuan V
pembelajaran Materi Tumbuhan
sumber kehidupan di bumi.
2 Materi Tumbithan sumher
kehidupan di bumi yang disajikan
mulai dari pengenalan Kkouscp,
definisi, prosedur, contoh, kasus, (/
jatihan dan hubungan antar-
Al konsep sesuai dengan materi
3 sekolah dasar
3 Kela{):kan Konsep serta definisi vang
disajikan  tidak  menimbulkan v
makna ganda
4 Gambar, dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kebuiuhan v
dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik
5 Materi yang disajikan aktual, yaita”
sesuai dengan Perkembangan peserta V
didik
6 Contoh permasalahan sesuai dengan
perkemhangan peserta  didik  dan v
kehidupan sehari-hari.
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Aspek
Kelayakan

3 » Skala Penilaian Saran
Indikator yang Dinilai HE SERE YE Perbaikan

Materi yang disajikan mendorong 1 v/ l
rasa ingin tahu untuk melatih berpikir

kritis dan Literasi sains

10

11

12

13

14

15

Aspek
Kelayakan
Penyajian

Sistematika penvajian dalam sectiap
kegiatan belajar diorientasikan
dengan kearifan  lokal  bebubus
lombok

|
|
|
|

Penyajian konsep disajikan secara
runtut mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke abstrak
dan dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang dikenal sampai
yang belum dikenal.

—_— e —— — —

L F—

Soal yang digunakam untuk
mengukur kemampuan siswa

U

bebubus lombok.

Pengantar pada modul memuat
informasi tentang modul secara jelas

N

Soal-scal yang disajikan dapat
melatih kemampuan berpikir kritis
dan literasi sains siswa dan
menerapkan konsep yang berkaitan
dengan materi dalam kegiatan belajar
berada pada masing-masing akhir
bab

o ol o b o M e ik s i ]

Memuat rangkuman dengan
menggunakan kalimat ringkas dan
jelas, memudahkan peserta didik
memzhami keseluruvhan isi materi
tiap bab

|
[
|
|
|
|
|
|
berorientasi kearifan lokal {
|
|
|
|
|
|
|
|

Daftar Pustaka ditulis dengan
gaya penulisan APA (American
Pshycological Association)

Penyajian materi bersifat interaktif /
serta partisipatif (terdapat bagian
yang mengajak pembaca untuk ‘
berpartisipasi).

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi prototype modul IPAS yang telah

dikembangkan!

Singaraja, Lg’/ 2 — 2024
Ahli Matefi Q

el Dewa Bageir ggzu[g;e( a
el B2 f’ﬁ FFe3cols
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Lampiran 26. Instrumen Validasi Bahasa

5 = Sangat Scsuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges Df l a&t .{U‘f'&‘m‘\ (?J M.

[0 A | LT TN —" S -
NIP §ir i .‘.‘...L.:'.‘.’.6 b LS.
Bidang Keahlian 18 kasl r b :,,: Ti\ ,\‘;,""@mﬂhk
Instansi : MR VR B o ot SR, R
Skala Penilaian
No Aspek Indikator Penilaian Saran Perbaikan
1({2]|3|4/|5
L Menggunakan kaidah bahasa
yang baik dan benar. vV
2
Menggunakan istilah yang
sesuai dengan konsep sesuai 1/
dengan konsep ilmiah.
3 Bahasa yang digunakan lugas
dan dapat dipahami oleh oF
pengguna.
4 Bahasa yang digunakan sudah
komunikatif. /
Keterbacaan
. Ketepatan pemilihan kata
dalam menguraikan materi. v
6 Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan atau /
informasi yang ingin
disampaikan.
7 Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung tepat v
sasaran.
8 Penggunaan bahasa /
mendukung kemudahan
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Skala Penilaian
No Aspek Indikator Penilaian Saran Perbaikan
1 (23|45
memahami alur materi.
9 Penggunaan bahasa sesuai
dengan perkembangan &2
peserta didik L s ome—= - -
10 Penggunaan bahasa sesuai
dengan perkembangan o
emosional peserta didik.
11 Ketepatan cjaan.
v
12 Ketepatan penggunaan huruf s
kapital dan huruf kecil.
13 Ketepatan penggunaan kata
baku. v
14 Ketepatan penggunaan tanda v
baca.
15 | Kesesuaian | Ketepatan penggunaan 7
Kaidah morfem atau imbuhan.
16 s : Ketepatan penulisan kata o
Indonesia 5
dalam bahasa asing.
17 Ketepatan pemilihan kata di
awal kalimat atau paragraf. v
18 Penggunaan kalimat yang
efektif.
19 Penggunaan struktur kalimat o
yang baik.
20 Konsistensi penggunaan
istilah dan simbol atau ikon.

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi prototype modul IPAS yang telah

dikembangkan!

£

s gplr_ fe Yalas con Gudah g ccqas
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S = Sangat Sesuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges

Nama A 4 4 S DR A e e T

NIP %, ORERNY 1 TR O pEPRRRE e gy PRe A

Bidang Keahlian vy

Instansi D ORI R BAR LA AR R aReSA RO R R Rst e s sbaodn

EE : | Skala Penilaian |
No | Aspek Indikator Penilaian Saran Perbaikan
112|13|4(S5

l Menggunakan kaidah bahasa 7
yang baik dan benar.

2 e B e — —_
Menggunakan istilah yang i
sesuai dengan konsep sesuai
dengan konsep ilmiah.

3 Bahasa yang digunakan lugas it
dan dapat dipahami oleh
pengguna.

4 Bahasa yang digunakan sudah
komunikatif. |/

Keterbacaan

? Ketepatan pemilihan kata v
dalam menguraikan materi.

6 Kalimat yang digunakan "
mewakili isi pesan atau vV
informasi yang ingin
disampaikan.

7 Kalimat yang digunakan W i
sederhana dan langsung tepat
sasaran.

8 Penggunaan bahasa
mendukung kemudahan
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Skala Penilaian
No Aspek Indikator Penilaian = O Saran Perbaikan
2 4|5
. . La".d4
memahami alur materi. v
9 Penggunaan bahasa sesuai ‘//
dengan perkembangan
peserta didik - e -
10 Penggunaan bahasa sesuai B
dengan perkembangan 174
emosional peserta didik.
11 Ketepatan ejaan. A
12 Ketepatan penggunaan huruf fF
kapital dan huruf kecil.
13 Ketepatan penggunaan kata v
baku.
7
14 Ketepatan penggunaan tanda Vv
baca.
15 | Kesesuaian | Ketepatan penggunaan L1
Kaidah morfem atau imbuhan.
16 I lZahasa' Ketepatan penulisan kata v
ndonesia | jalam bahasa asing.
17 Ketepatan pemilihan kata di v [
awal kalimat atau paragraf.
18 Penggunaan kalimat yang ‘/
efektif.
19 Penggunaan struktur kalimat d
yang baik.
20 Konsistensi penggunaan v
istilah dan simbol atau ikon.

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi prorofype modul IPAS yang telah

dikembangkan!

/M)%M«Mm

27 o Tecll
-4

Coyrdn - Z2
- . -
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5 = Sangat Scsuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

-l o Awyan
NIP AR Bg edioe] ..
Bidang Keahlian & £ 2t 8 LRALET s
Instansi T
Skala Penilaian
No Aspek Indikator Penilaian Saran Perbaikan
1[{2)|3(4)5
l Menggunakan kaidah bahasa
yang baik dan benar. ‘/
2
Menggunakan istilah yang
sesuai dengan konsep sesuai \/
dengan konsep ilmiah.
3 Bahasa yang digunakan lugas
dan dapat dipahami oleh Y
pengguna.
4 Bahasa yang digunakan sudah
komunikatif. v
Keterbacaan
. Ketepatan pemilihan kata
dalam menguraikan materi. v
6 Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin /
disampaikan.
7 Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung tepat ‘/
sasaran.
g Penggunaan bahasa Z
mendukung kemudahan
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Skala Penilaian - i

Konsistensi penggunaan
istilah dan simbol atau ikon.

No Aspek Indikator Penilaian W ) TR G I Saran Perbaikan |
1123|485
memahami alur materi. : = 1 1 =
J
9 Penggunaan bahasa sesuai
dengan perkembangan &7
pesertadidik
10 Penggunaan bahasa sesuai
dengan perkembangan /
emosional peserta didik.
11 Ketepatan ejaan. J
12 Ketepatan penggunaan huruf ‘
kapital dan huruf kecil. v
13 Ketepatan penggunaan kata
haku. 4
14 Ketepatan penggunaan tanda 2 ‘
|
baca. i
15 | Kesesuaian | Ketepatan penggunaan 7
Kaidah morfem atau imbuhan.
d
16 kiaha:ja Ketepatan penulisan kata ‘/ J
one dalam bahasa asing. ]
17 Ketepatan pemilihan kata di :
awal kalimat atau paragraf. v |
18 Penggunaan kalimat yang F i
efektif. l
19 Penggunaan struktur kalimat \/ ]
yang baik. l
20 ]
|

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi prototype modul IPAS yang telah

dikcmbangkan!

= /%M;/Ctﬁ /t\.-{[\ %L/}t'v ///h,
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5 = Sangat Scsuai
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah disediakan.

Identitas Judges
Nama T o
NIP bR SRR RS eSS RO g
T L T m—
Instansi A B S A s S A )
Skala Penilaian
No Aspek Indikator Penilaian Saran Perbaikan
112|345
' Menggunaksn kaidsh bahasa 7
yang baik dan benar.
2
Menggunakan istilah yang /
sesuai dengan konsep sesuai—
dengan-konsep ilmiah.
3 Bahasa yang digunakan lugas \/
dan dapat dipahami oleh
pengguna.
4 Bahasa yang digunakan sudah \/
komunikatif.
Keterhacaan
. Ketepatan pemilihan kata '
dalam menguraikan materi. \/
6 Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan atau v/
informasi yang ingin
disampaikan.
7 Kalimat yang digunakan
sederhana dan laygmﬁg tepat \/
sasaran.
8 Penggunaan bahasa \/
mendukung kemudahan
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Skala Penilaian

No Aspek Indikator Penilaian Saran Perbaikan
2|13(4)|5
memahami alur materi.
9 Penggunaan bahasa sesuai ‘/
dengan perkembangan
peserta didik | | (L
10 Penggunaan bahasa sesuai
dengan perkembangan [/
emosional peserta didik.
11 Ketepatan e¢jaan. i
12 Ketepatan penggunaan huruf |/
kapital dan huruf kecil.
13 Ketepatan penggunaan kata ¥y
baku.
14 Ketepatan penggunaan tanda ik
baca.
15 | Kesesuaian | Ketepatan penggunaan ‘/
Kaidah morfem atau imbuhan.
16 I IZahaS:l. Ketepatan penulisan kata v/
ACONESIA | qalam bahasa asing.
17 Ketepatan pemilihan kata di \/
awal kalimat atau paragraf.
18 Penggunaan kalimat yang v/
efektif.
19 Penggunaan struktur kalimat o/
yang baik.
20 Konsistensi penggunaan (/

istilal dan simbol atau ikon.

Catatan Umum

Berikanlah catatan umum mengenai hasil evaluasi protofype modul IPAS yang telah

dikcmbangkan!
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER KEPRAKTISAN SISWA

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/lbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

Lampiran 27. Lembar Penilaian Judges Kuesioner Kepraktisah Sisswa

Relevansi
No Relevan Tidak Catatan
Relevan 22 - P

1 v FeidnS Cogaly Hegiircaless
2 v’ 74 4

- P

* v

2 g

6 [V

L4 [

# |

= v

10 G

11 v

12 Q/

13 7

14 o /

15 §

Catatan/Saran/Masukan: % W -

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kepraktisan siswa ini dinyatakan )*

Layak digunakan tanpa revisi

L”| Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak

Singaraja, M "/7'" .. 2024

Dosen Pakar,

Joun pogr fogps
NP (JEL1EH AT 23005
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER KEPRAKTISAN SISWA

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang

telah disediakan.

Relevansi
No Relevai Tidak Catatan
Relevan
1 v
2 v
3 v
4 i
5 &
6 e
7 e
8 =
9 Vi
10 4
11 v
12 7~
13 g
14 e
15 Yl

Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kepraktisan siswa ini dinyatakan )*

——

;/ir Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

SIMBOTRIB, .. v 5590 sss viaans’ 2ODE
Dosen Pakar,

S On O P i
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER KEPRAKTISAN SISWA

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian judges untuk
. masing-masing indikator penilaian.
2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang
telah disediakan.

Relevansi
No | polevan Tidak Catatan
Relevan
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
7 v
A
9 v
10 s
11 v
12 V4
13 v
14 I
15 7

Catatan/Saran/Masukan:

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kepraktisan siswa ini dinyatakan )*

(/ Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

Singaraja, W/a/' cee... 2024

Dosen Pakar,
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Lampiran 28. Lembar Penilaian Judges Kuesioner Kepraktisan Guru

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda [6)) pada kolom penilaian judges untuk

masing-masing indikator penilaian.

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
KUESIONER KEPRAKTISAN GURU

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang
telah disediakan.

Relevansi
No Relevan Tidak Catatan
Relevan
1 v’
- V4
3 v
4 v
5 v
6 v
7 v
& v
9 v
10 v
11 v
12 (4
13 w7
14
15 “C/

Catatan/Saran/Masukan:
| PR o G N St I A0 s W Saan T ety

Kesimpulan:

Instrumen kuesioner kepraktisan guru ini dinyatakan )*

4

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak

g .
Singaraja, .......... U(| :
Dosen Pakar,

.... 2024

De. ([ Kadzk Suaﬂmmﬁ.eﬂ, LY.
Nip. (942 (M 2osGof (26(
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Lampiran 29. Hasil Analisis Validitas Produk Ahli Media

No. Item Jages 1 Jages 2 Jages 3 Jages 4 Jages 5
1 5 5 5 4 4
2 5 5 5 5 5
3 5 4 4 5 5
4 5 4 5 5 4
5 5 4 5 5 5
6 5 4 5 5 4
7 5 5 5 5 5
8 5 5 5 4 5
9 5 4 5 4 5
10 5 4 5 4 4
11 5 5 5 4 5
12 5 5 5 4 5
13 5 4 5 5 5
14 5 4 5 4 5
15 5 4 5 4 4
16 5 4 5 4 5
17 5 5 5 4 5
18 5 4 5 4 4
19 5 4 5 4 5
20 5 4 5 4 5
21 5 4 5 4 5
22 5 5 5 4 4
23 5 5 5 4 5
24 5 5 5 4 4
25 5 5 5 4 5
Jumlah Skor 125 111 124 107 117
P (Persentase Skor) 100,0 88,8 99,2 85,6 93,6
Skor Maksimum 125,0 No. Rentangan SKor (%) Kualifikasi
Total Skor 1 90,00 — 100,00 Sar at layak
Rata-rata Persentase —- 2 75,00 — 89,00 Layak
Kategori 3 65,00 — 74,00 Cu up layak
3 R s ST EyK

Berdasarkan perhitungan data uji validasi produk untuk ahli media memperoleh
total skor sebesar 467,2 sedangkan skor maksimal sebesar 125. Berdasarkan rata-
rata presentase sebesar 93,4% berada pada interval 90-100 dengan kategori sangat
untuk

layak
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Lampiran 30. Hasil Analisis Validitas Produk Ahli Materi

No. ltem Jages 1 Jages 2 Jages 3 Jages 4 Jages 5

1 5 5 5 4 5
2 5 5 5 4 4
3 5 5 5 4 5
4 5 5 5 4 5
5 5 4 5 4 4
6 5 4 5 4 5
7 5 4 5 4 5
8 5 3 5 4 4
9 5 4 5 4 5
10 5 3 5 4 4
11 5 4 5 4 5
12 4 3 5 4 5
13 5 4 5 4 5
14 5 4 5 4 5
15 5 4 5 4 4

Jumlah Skor 74 61 75 60 70

P (Persentase Skor) 98,7 81,3 100,0 80,0 93,3

Skor maksimum 75,0

Total Skor

Rata-rata Persentase

Kategori

Berdasarkan perhitungan data uji validasi produk untuk ahli materi memperoleh
total skor sebesar 453,3 sedangkan skor maksimal sebesar 75. Berdasarkan rata-
rata presentase sebesar 90,7% berada pada interval 90-100 dengan kategori sangat
layak untuk digunakan.
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Lampiran 31. Hasil Analisis Validitas Produk Ahli Bahasa

No. Iltem Jages 1 Jages 2 Jages 3 Jages 4 Jages 5
1 5 4 4 4 5
2 5 5 5 4 4
3 5 4 5 4 5
4 5 4 4 4 5
5 5 4 5 4 5
6 4 4 5 4 4
7 5 4 5 4 5
8 4 4 5 4 5
9 4 4 5 4 4
10 5 4 5 4 5
11 5 4 4 4 4
12 4 4 4 4 5
13 5 4 4 4 5
14 5 4 4 4 5
15 5 4 4 4 4
16 5 4 5 4 4
17 5 4 5 4 4
18 5 4 4 4 5
19 5 4 4 4 5
20 5 4 5 4 5
Jumlah Skor 96 81 91 80 93
P (Persentase Skor) 96,0 81,0 91,0 80,0 93,0
SEOHKIE R ENT No. Rentangan Skor (%) Kualifikasi
Total Skor T 9T UU — TUU,U0 Sanga layak
Rata-rata Persentase 2 7. 00 — 89,00 La k
Kategori 3 6. 00— 74,00 Cukur layak
@ O UU— 04,00 KUTAl] TdydK
5 BA0—S 460 Fiekthtsssic

Berdasarkan perhitungan data uji validasi produk untuk ahli bahasa memperoleh
total skor sebesar 441 sedangkan skor maksimal sebesar 100. Berdasarkan rata- rata
presentase sebesar 88,2% berada pada interval 90-100 dengan kategori layak untuk

digunakan.

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if Item-Total Alpha if tem
Item Deleted Ilterm Deleted Correlation Deleted
Soal_1 65,0000 57,913 G52 736
Soal_2 54,9533 61,955 5549 751
Soal_3 550417 68,476 458 TET
Soal_4 64,9583 67,433 415 FT0
Soal_5 65,0417 60,216 JG3T 740
Soal_B 54,9583 51,955 559 751
Soal_7 65,0417 62,476 458 TET
Soal_B 54,1250 72,462 112 810
Soal_9 63,8333 72,928 129 804
Soal_10 65,0417 60,216 63T 740

Lampiran 32. Hasil Rekapitulasi Media Expert Judgment
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Hasil Rekaiitulasi Media Exiert Judiment

e b=l EN-R N BN Fo NI KV U I NS EUSR R SR o

[a—
[\

[a—
N

—_
(9]

[a—
(o)}

[a—
3

[a—
oo

—
O

[\
(=)

[\
e

N
[\

N
(98]

[\
~

@
VRV, RV, BEC. RV, RRV, RV, RV, RV, RRV, NV, RV, SRV, RV, RAV, RV, MRV, RRV, RRV. RV, R RV, N RV, R RV, RV, R RV,
(S O, T O, T O T I S o B e I S O T B S I S I N I N O R RV o I e R R RO e e N R N A A%
(RRV. RRV. RAV. BRV, RRV, REV, RRV, REV, RRV, R RV, R RV, RRV, SRV, R RV, RV, RRV, RV, RV, RV, N RV, RV, NN RO, R RV
N I N I N I SN [ SN I NG (W SN [ SN [ SN Y SN B N (SN O I SN N N N N Y R R R RV, B RV, B RV R RV N
(N RV, RN RV, R RV, RV, N SNV, RV, N RV R RV, RV, RV, N IF SR, RV, RV, N SN O, [ B SN RO, R R, i I SN

25
Jumlah Skor 125 111 124 107 117
P (Persentase Skor) 100,0 88,8 99,2 85,6 93.6

Skor Maksimum 125,0
Total Skor 467,2
Rata-rata persentase 93,4
kategori Sangat Layak
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Lampiran 33. Hasil Analisis Produk Validasi Ahli Materi

Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

1 5 5 5 4 5
2 5 5 5 4 4
3 5 5 5 4 5
4 5 5 5 4 5
5 5 4 5 4 4
6 5 4 5 4 5
7 5 4 5 4 5
8 5 3 5 4 4
9 5 4 5 4 5
10 5 3 5 4 4
11 5 4 5 4 5
12 4 3 5 4 5
13 5 4 5 4 5
14 5 4 5 4 5
15 5 4 5 4 4

Jumlah Skor 74 61 75 60 70

P (Persentase Skor) 98,7 81,3 100,0 80,0 93,3

Skor Maksimum 75,0

Total Skor 453,3

Rata-rata persentase 90,7

kategori Sangat layak
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Lampiran 34.. Hasil Analisis Rekapitulasi Bahasa Expert Judges

Rekapitulasi Bahasa Expert Judges

1 5 4 4 4 5
2 5 5 5 4 4
3 5 4 5 4 5
4 5 4 4 4 5
5 5 4 5 4 5
6 4 4 5 4 4
7 5 4 5 4 5
8 4 4 5 4 5
9 4 4 5 4 4
10 5 4 S 4 5
11 S 4 4 4 4
12 4 4 4 4 5
13 5 4 4 4 5
14 5 4 4 4 5
15 5 4 4 4 4
16 5 4 5 4 4
17 5 4 5 4 4
18 5 4 4 4 5
19 5 4 1 4 5
20 5 4 5 4 5

Jumlah Skor 96 81 91 80 93

P (Persentase Skor) 96,0 81,0 91,0 80,0 93,0

Skor Maksimum 100,0

Total Skor 441,0

Rata-rata persentase 88,2

Kategori Layak
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Lampiran 35. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Siswa SDN 2 Tebaban
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Lampi
piran 36
. Hasil A
nalisis Uji
ji Kepraktisan Sis
wa SDN 1
Kemb
ang Sari
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Lampiran 37. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Siswa SDN 3 Pancor IVA
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Lampiran 38. Hasil Uji Kepraktisan Guru di SDN 2 Tebaban

NO NAMA 1 2 |3 |4|5|6|7|8)|9|10|11|12]| 13| 14| 15 |Jumlah skor
1 | Responden 1 5 4 5 5 5 5/ 5 5 5 5 4 5 5 5 5 73
2 Responden 2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 71
3 Responden 3 5 4 5 5 5 4] 5 5 5 5 4 5 5 5 5 72
4 | Responden 4 5] 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5] 5| 5 5 70
5 | Responden 5 5 5| 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 70
6 | Responden 6 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 72
7 Responden 7 5 5 4 5 5 4] 4 5 4 5 5 4 4 5 5 69
8 | Responden 8 5 4 5 5 5 5/ 4 5 5 5 4 5 5 5 4 71
9 | Responden 9 4 5\ 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 69
10 | Responden 10 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 65
Rata-rata skor total 70,2

Lampiran 39. Hasil Uji Kepraktisan Guru di SDN 1 Kembang Sari

NO NAMA 1123|4567 8|9 /10/|11(12/|13 (14|15 /Jumlahskor
1| Responden 1 4 4 4 &4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 64
2 | Responden 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 63
3 | Responden 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 7
4 | Responden 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 7
5 | Responden 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 68
6 | Responden 6 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73
Rata-IT skor total 68,33
Lampiran 40. Hasil Uji Kepraktisan Guru di SDN 3 Pancor
NO NAMA 112 |3 |4[5[6|7]|8|9|10|11]|12]|13]| 14 | 15 |Jumlah skor
1 | Responden 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 71
2 | Responden 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 71
3 | Responden 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 71
4 | Responden 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 71
5 | Responden 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 o4
6 | Responden 6 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 69
7 | Responden 7 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 68
8 | Responden 8 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 69
9 | Responden 9 5 5 S5 4 5 S5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 72
10 | Responden 10 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72
Rata-rata skor total 69,8
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Lampiran 41. Hasil Uji Keefektifan Modul Terhadap Kemampuan Literasi

Sains
No Res Pretes Postes Skor postes-skor |[skor maksimum-skor | N-Gain N-Gain
P pretes pretes Skor Skor (%)
Resp 1 62 90 28 38 0,74 73,68
Resp 2 70 95 25 30 0,83 83,33
Resp 3 40 75 35 60 0,58 58,33
Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76
Resp 5 69 95 26 31 0,84 83,87
Resp 6 61 75 14 39 0,36 35,90
Resp 7 79 94 15 21 0,71 71,43
Resp 8 55 72 17 45 0,38 37,78
Resp 9 50 78 28 50 0,56 56,00
Resp 10 80 96 16 20 0,80 80,00
Resp 11 72 86 14 28 0,50 50,00
Resp 12 68 84 16 32 0,50 50,00
Resp 13 64 89 25 36 0,69 69,44
Resp 14 82 88 6 18 0,33 33,33
Resp 15 54 72 18 46 0,39 39,13
Resp 16 62 88 26 38 0,68 68,42
Resp 17 52 87 35 48 0,73 72,92
Resp 18 57 82 25 43 0,58 58,14
Resp 19 64 80 16 36 0,44 44,44
Resp 20 72 82 10 28 0,36 35,71
Resp 21 57 72 15 43 0,35 34,88
Resp 22 76 84 8 24 0,33 33,33
Resp 23 62 87 25 38 0,66 65,79
Resp 24 47 79 32 53 0,60 60,38
Resp 25 68 82 14 32 0,44 43,75
Resp 26 74 87 13 26 0,50 50,00
Resp 27 81 95 14 19 0,74 73,68
Resp 28 76 88 12 24 0,50 50,00
Resp 29 73 85 12 27 0,44 44,44
Resp 30 69 87 18 31 0,58 58,06
Mean 65,57 | 84,97 19,40 34,43 0,57 56,63
Pengembangan N-Gain Skor
Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi
03<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah
(Melzer; 2008)
Tafsiran Keefektifan
Persentase N-Gain Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 -55 Kurang efektif
56175 Cukup efektif
>75 Efektif
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Lampiran 42. Hasil Uji Keefektifan Modul Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis
Skor postes-skor |skor maksimum-skor | N-Gain N-Gain
No Resp Pretes Postes
pretes pretes Skor Skor (%)
Resp 1 66 90 24 34 0,71 70,59
Resp 2 76 92 16 24 0,67 66,67
Resp 3 54 76 22 46 0,48 47,83
Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76
Resp 5 69 87 18 31 0,58 58,06
Resp 6 75 85 10 25 0,40 40,00
Resp 7 82 95 13 18 0,72 72,22
Resp 8 67 80 13 33 0,39 39,39
Resp 9 50 80 30 50 0,60 60,00
Resp 10 82 95 13 18 0,72 72,22
Resp 11 50 83 33 50 0,66 66,00
Resp 12 54 85 31 46 0,67 67,39
Resp 13 77 87 10 23 0,43 43,48
Resp 14 79 88 9 21 0,43 42,86
Resp 15 52 78 26 48 0,54 54,17
Resp 16 64 83 19 36 0,53 52,78
Resp 17 67 80 13 33 0,39 39,39
Resp 18 56 80 24 44 0,55 54,55
Resp 19 65 78 13 35 0,37 37,14
Resp 20 68 78 10 32 0,31 31,25
Resp 21 50 81 31 50 0,62 62,00
Resp 22 a4 79 35 56 0,63 62,50
Resp 23 53 82 29 47 0,62 61,70
Resp 24 67 80 13 33 0,39 39,39
Resp 25 71 95 24 29 0,83 82,76
Resp 26 57 84 27 43 0,63 62,79
Resp 27 61 85 24 39 0,62 61,54
Resp 28 52 87 35 48 0,73 72,92
Resp 29 60 81 21 40 0,53 52,50
Resp 30 62 85 23 38 0,61 60,53
Mean 63,37 84,47 21,10 36,63 0,57 57,25
Pengembangan N-Gain Skor
Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi
03<G<07 Sedang
G<03 Rendah
(Melzer; 2008)
Tafsiran Keefektifan
Persentase N-Gain Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 -55 Kurang efektif
56 -75 Cukup efektif
>75 Efektif

(Hake; 1999)
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Lampiran 43. Validitas Respon Guru

RiR|R| R R R R|R|R|R|R|R|Rr|Rr |k
RiR| R R R R R R R|R|R|R|Rr|R |k
RiR| R R R R R|Rr|R|R|R|R|Rr|R |k
RiRr|R|(RR R R Rr|R|R|R|R|Rr|R|k
RiR|R|(R| R R R R R|R|R|R| Rk |k
alnu|n|nn|a|n|n|a|ln|a|ln|aln

uiuuniufuuuninunnununn

RlRr|R|R|IR|R(RIRRIR(RIRR|[R R,
RIR|R(RR|RIRR|R|R|R[R R [R|R

5
S-CVI/Are
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iy IR IR (IR AR IR [FIRY IR ) IR A I I i I Y

[y

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio)

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol.

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk

digunakan.
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Lampiran 44. Validitas Respon Siswa

RIR|R|R|R|R(R|R[RRR[RR[R[R[R|R|R|R|R|R|R,|R,|r|r
RlR|R|R|R|R|R|R[R[R[R[R[R[R[R[R|R|R|R|R|R|R|r|r|r
RBlIR|R|R|R|R(R|R[R[R[R[R[R[R[R[R|R|R|R|R|R|R,|r,|r|r
RlR|R|R|R|r|R|rR|[R[R[R[R[R[R[R[R|R|R|R|R|R|R|r|r|r
RBlIR|R|R|R|R(R|R[R[R[R[R[R[R[R[R|R|R|R|R|R|R,|r,|r|r
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RlIR|R|R[R|RIR|R[R|R|R[R[R|R |k
RIR|R|IR[R|RIR|R[R|R|Rr[R[R]|R [~

5
S-CVI/Are
S-CVI/UA

RlR|R|R[R[R[R[R|R|R|R|R|R[R[r[Rr

[

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio)

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah:

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol.

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total
validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99.

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk

digunakan.
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Lampiran 45. Rekap Nilai Pre-test dan post-test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kem.ar.npu.afm Literasi Sains Kem.ar.npu:afm Literasi Sains
Berpikir Kritis Berpikir Kritis

Pretes | Postes | Pretes | Postes | Pretes | Postes | Pretes | Postes
62 90 66 90 67 64 72 72
70 95 76 92 86 65 86 90
40 75 54 76 70 66 75 70
71 95 71 95 69 70 77 71
69 95 69 87 79 72 84 89
61 75 75 85 75 45 80 69
79 94 82 95 85 45 85 85
55 72 67 80 67 47 77 67
50 78 50 80 50 47 50 50
80 96 82 95 85 52 85 94
72 86 50 83 75 54 81 78
68 84 54 85 76 55 80 76
64 89 77 87 77 57 79 77
82 88 79 88 79 58 81 82
54 72 52 78 62 60 67 62
62 88 64 83 64 62 69 62
52 87 67 80 81 47 83 81
57 82 56 80 82 48 84 82
64 80 65 78 80 74 76 80
72 82 68 78 68 76 68 82
57 72 50 81 50 78 50 60
76 84 44 79 82 80 81 82
62 87 53 82 77 81 77 75
47 79 67 80 79 85 76 79
68 82 71 95 71 88 71 71
74 87 57 84 80 43 80 74
81 95 61 85 81 66 80 81
76 88 52 87 78 68 78 84
73 85 60 81 70 70 70 78
69 87 62 85 74 43 74 69
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Lampiran 46. Hasil Analisis Kepraktisan Kepraktisan SDN 1 Kembang Sari
(Skala Terbatas)

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa
SDN 1 Kembang Sari (SKALA TERBATAS)

2x
X =
n _ 1000
X 15
X =66,6

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal

=15x5
=75
Skor minimal = jumlah item x skor minimal
=15x1
-
Xi= Rerata skor ideal = ' (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).
=% (75 + 15)
=1(90)
=45
SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal
ideal).
=1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)
=10
a. X > Xi+ 1,80 SB; (Sangat Baik) b. Xi+0,60SBi <X < X: + 1,80 SB; (Baik)
X >45+1,80. 10 45+0,60. 10 < X <45+ 1,80. 10
X>45+18 45+6<X<45+18
X >63 51 <X <63
c¢. X;—0,60SB; <X <X,0,60S5B; (Cukup) d. X;—1,80 SB; <X <X;—0,60SB; (Kurang)
45-0,60. 10 < X <45 +0,60. 10 45-1,80. 10 < X <£45-0,60. 10
45-6<X<45+6 45-18< X <45-6
3I9< X <51 27<X <39

€.

X < Xi — 1,80 SB: (Sangat kurang)
X <45 -1,80. 10

X<45-18

X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan skala terbatas di SDN 1 Kembang Sari,
memperoleh skor keseluruhan sebanyak 1000 dengan rata-rata 66,6 yang berada
pada rentang skor X > 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran

47. Angket kepraktisan peserta didik SDN 1 Kembang Sari

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa
SDN 1 Kembang Sari (KESELURUHAN)

Keseluruhan
2x
X ="
n
x = 1610
23
X=170
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal
=15x5
=75
Skor minimal = jumlah item x skor minimal
=15x1
=15

Xi= Rerata skor ideal = ' (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).

=1 (75+15)
=1(90)
=45
SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal
ideal).
=1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)
=10
f. X > Xi+ 1,80 SB: (Sangat Baik) g. Xi+0,60SBi<X < X:+1,80 SB: (Baik)
X >45+1,80. 10 45+0,60. 10 < X <45+ 1,80. 10
X>45+18 45+6<X<45+18
X >63 51 <X <63
h. X:i— 0,60 SB; < X < Xi0,60 SB: (Cukup) i. X:—1,80 SB: <X < Xi: — 0,60 SB; (Kurang)
45-0,60. 10 < X <45 +0,60. 10 45-1,80.10 < X <45-0,60. 10
45-6< X <45+6 45-18< X <45-6
3I9< X <51 27<X <39

j. X < Xi—1,80 SB; (Sangat kurang)
X <45-1,80. 10
X<45-18
X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan secara keseluruhan di SDN 1 Kembang Sari,
memperoleh skor keseluruhan sebanyak 1610 dengan rata-rata 70 yang berada pada

rentang skor X > 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 48. Hasil Analisis kepraktisan peserta didik SDN 2 Tebaban

(Skala Terbatas)
x Hasil Analisis Kepraktisan Siswa
= SDN 2 Tebaban (SKALA TERBATAS)
_ 1021
15
X= 68,06
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal
=15x5
=75
Skor minimal = jumlah item x skor minimal
=15x1
=15

=15 (75 + 15)

= 1 (90)
— 45

Xi= Rerata skor ideal = % (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal).

= 1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)

=10

a.

X > Xi + 1,80 SB; (Sangat Baik)
X > 45+1,80. 10

X>45+18

X >63

b. Xi+0,60S5Bi <X < X;+ 1,80 SB: (Baik)
45 +0,60. 10< X <45 +1,80. 10
45+6< X <45+ 18
51 <X <63

C.

X:— 0,60 SB; < X < Xi0,60 SB; (Cukup)
45-0,60. 10 < X < 45+ 0,60. 10
45-6<X<45+6
39< X <51

d. Xi—1,80 SBi <X < X;— 0,60 SB; (Kurang)
45-1,80. 10< X <45-0,60. 10
45-18< X <45-6
27<X <39

c.

X < Xi — 1,80 SBi (Sangat kurang)
X <45-1,80. 10

X<45-18

X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisandi SDN 1 Kembang Sari, memperoleh skor

keseluruhan sebanyak 1428 dengan rata-rata 68 yang berada pada rentang skor X

> 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 49. Hasil Analisis kepraktisan peserta didik SDN 2 Tebaban

(Keseluruhan)
Xx Hasil Analisis Kepraktisan Siswa
x= n SDN 2 Tebaban (Keseluruhan)
y =18
21
X=68
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal
=15x5
=75
Skor minimal = jumlah item x skor minimal
=15x1
=15
Xi= Rerata skor ideal = ' (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).
=% (75 +15)
=1(90)
=45

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal).

= 1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)

=10

f. X > Xi+ 1,80 SB; (Sangat Baik)
X >45+1,80. 10
X>45+18
X >63

g. Xi+0,60SBi <X < X: + 1,80 SB; (Baik)
45+0,60. 10 < X <45+ 1,80. 10
45+6< X <45+18
51 <X <63

h. Xi—0,60SB: < X < Xi0,60 SB; (Cukup)
45-0,60. 10 < X <45 +0,60. 10
45-6< X <45+6
39<X <51

i. Xi—1,80 SB: <X < X;— 0,60 SB; (Kurang)
45-1,80. 10 < X <45-0,60. 10
45-18< X <45-6
27<X <39

j- X < Xi—1,80 SB: (Sangat kurang)
X <45-1,80. 10
X<45-18
X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisandi SDN 1 Kembang Sari, memperoleh skor
keseluruhan sebanyak 1428 dengan rata-rata 68 yang berada pada rentang skor X

> 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 50. Hasil Analisis Kepraktisan Peserta Didik SDN 3 Pancor IVA

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa

SDN 3 PANCOR 4A

2160

30
X=72

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal

=15x5
=175

Skor minimal = jumlah item x skor minimal

=15x1
=

Xi= Rerata skor ideal = /4 (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).

=% (75+
=1 (90)
=45

15)

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal).

= 1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)

=10

a.

X > X; + 1,80 SB; (Sangat Baik)
X > 45+1,80. 10

X>45+18

X >63

b. X;+0,60SBi <X < X;+1,80 $SB; (Baik)
45+0,60. 10< X <45+ 1,80. 10
45+6< X <45+18
51 <X <63

C.

Xi— 0,60 SB; < X < Xi0,60 SB; (Cukup)
45-0,60. 10 < X < 45 +0,60. 10
45-6<X<45+6
39< X <51

d. X;i—1,80 SB: <X < Xi;— 0,60 SB; (Kurang)
45-1,80. 10 < X <45-0,60. 10
45-18< X <45-6
27<X <39

c.

X < Xi — 1,80 SB; (Sangat kurang)
X <45-1,80.10

X<45-18

X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 1 Kembang Sari, memperoleh
skor keseluruhan sebanyak 2160 dengan rata-rata 72 yang berada pada rentang skor

X > 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 51. Hasil Analisis Kepraktisan Siswa SDN 3 Pancor 4C

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa

SDN 3 PANCOR 4C

2165

30
X=722

X

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal

=15x5
=15

Skor minimal = jumlah item x skor minimal

=15x1
=15

Xi= Rerata skor ideal = % (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).

=% (75+
=1 (90)
=45

15)

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal).

—1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)

v iy

a.

X > Xi + 1,80 SBi (Sangat Baik)
X >45+1,80. 10

X>45+18

X >63

b. Xi+0,60SBi <X < X; + 1,80 SB; (Baik)
45 +0,60. 10 < X <45 + 1,80. 10
45+6< X <45+18
51 <X <63

C.

Xi— 0,60 SB; < X < Xi0,60 SB; (Cukup)
45-0,60. 10 < X < 45 +0,60. 10
45-6<X <45+6
39 < X <51

d. Xi—1,80 SB: <X < Xi — 0,60 SB; (Kurang)
45-1,80.10< X <45-0,60. 10
45-18< X <45-6
27<X <39

e.

X < Xi — 1,80 SB: (Sangat kurang)
X <45-1,80. 10

X<45-18

X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 1 Kembang Sari, memperoleh
skor keseluruhan sebanyak 2165 dengan rata-rata 72,2 yang berada pada rentang

skor X > 63 kategori “sangat baik”
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Lampiran 52 Angket kepraktisan Guru SDN 1 Kembang Sari

HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN GURU
SDN 1 KEMBANG SARI

2x 410

X=683

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal

=15x5
=15

Skor minimal = jumlah item x skor minimal

=15x1
B =15
= Eks
=1 (90)
=45

15)

Xi= Rerata skor ideal = /% (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal).

= 1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)

=10

a.

X > Xi + 1,80 SB; (Sangat Baik)
X >45+1,80.10

X>45+18

X >63

b. Xi+0,60SBi <X < X;+1,80 SB: (Baik)
45+0,60.10<X <45+1,80.10
45+6<X<45+18
51 <X <63

C.

Xi— 0,60 SB; < X < X0,60 SB; (Cukup)
45-0,60.10 < X <45+ 0,60 . 10
45-6<X <45+6
39< X <51

d. Xi—1,80 SB: <X < Xi— 0,60 SB; (Kurang)
45-1,80.10<X <45-0,60.10
45-18< X <45-6
27<X <39

c.

X < Xi — 1,80 SB: ( Sangat kurang)
X<45-1,80.10

X<45-18

X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan guru di SDN 1 Kembang Sari, memperoleh
skor keseluruhan sebanyak 410 dengan rata-rata 68,33 yang berada pada rentang

skor X > 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 53. Angket kepraktisan Guru SDN 2 Tebaban
HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN GURU SDN 2 TEBABAN

x =10
10
>x X= 70,2
Y =—
n
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal
=15x5
=175
Skor minimal = jumlah item x skor minimal
=15x1
=15
Xi= Rerata skor ideal = ' (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).
=% (75+15)
=1(90)
=45
SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal
ideal).
=1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)
=10
a. X > Xi + 1,80 SB; (Sangat Baik) b. Xi+0,60SBi <X < Xi: + 1,80 SB: (Baik)
X >45+1,80. 10 45+0,60. 10< X <45+ 1,80. 10
X>45+18 45+6< X <45+18
X >63 51 <X <63
¢. Xi—0,60SB; <X < Xi0,60 SB; (Cukup) d. X:i—1,80 SBi <X < X: — 0,60 SB; (Kurang)
45-0,60. 10 < X < 45 +0,60. 10 45-1,80. 10 < X < 45 -0,60. 10
45-6<X<45+6 45-18< X <45-6
39<X <51 27<X <39

e. X <X:— 1,80 SB; (Sangat kurang)
X <45-1,80.10
X<45-18
X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 2 Tebaban, memperoleh skor
keseluruhan sebanyak 702 dengan rata-rata 70,2 yang berada pada rentang skor X
> 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 54. Hasil Analisis Kepraktisan Guru SDN 3 Pancor
HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN GURU SDN 3 PANCOR

2x
X ="
n
x5
10
X=69,8
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal
=15x5
=75
Skor minimal = jumlah item x skor minimal
=15x1
=iy
Xi= Rerata skor ideal = % (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal).
=1 (75 +15)
=12(90)
=45

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal).
=1/6 (75 - 15)
= 1/6 (60)
=10
a. X > Xi+ 1,80 SBi (Sangat Baik) b. Xi+0,60SBi <X < X; + 1,80 SB; (Baik)
X > 45+ 1,80. 10 45 +0,60. 10 < X <45+ 1,80. 10
X>45+18 45+6< X <45+18
X>63 51 <X <63
¢. Xi—0,60SB; <X < Xi0,60 SB: (Cukup) d. Xi—1,80 SB: <X < X: — 0,60 SB; (Kurang)
45-0,60. 10 < X < 45 +0,60. 10 45 1,80. 10 < X <45 -0,60. 10
45-6<X <45+6 45-18< X <45-6
39< X <51 27<X<39

e.

X < Xi — 1,80 SB; (Sangat kurang)
X <45-1,80. 10

X<45-18

X< 27

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 3 Pancor, memperoleh skor
keseluruhan sebanyak 698 dengan rata-rata 69,8 yang berada pada rentang skor X
> 63 kategori “sangat baik”.
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Lampiran 55. Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa SDN 1
Kembang Sari

Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas 4 _

Nama :.1.,\1,.2.1'911/411212«1/2..W.ﬂu.ﬁm..........
Hari, tanggal . JUGEL ) viiiiiiinesinantimnneensasiaanns

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan,

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pemyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS  : Sangat Setuju

N : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS |S|R|TS|STS
1 | Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan l/

menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok
2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal l/

Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam

mengerjakan tugas dari guru

3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai /

dengan kehidupan sehari-hari )

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

=~ AR > = R

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

[

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

b

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lombok, .L3... [0... 2024

Siswa,
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : [PAS
Kelas 4
Nama :0iNda Sngany, SNaTAMAN

Hori angeal . ok, 187 OKESbeY 9074

AP |

e »e iy PN i st B

Da.lam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik _ terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran  [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam Kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu,

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pemyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS[S|R|TS|STS

1 | Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi 1,/
kearifan lokal Bebubus Lombok

2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal /
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam \/ .
mengerjakan tugas dari guru

3 |Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai /
dengan kehidupan sehari-hari

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi \/
kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran [PAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru :

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran [PAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lombok,‘ﬁ/..‘Q.Q‘..‘:L""ﬁ)B4

Sisva, Vi@ Syonyipina TaN™Mal
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : IPAS
Kelas 4 ,
Nama Lamia Ay hatade

 Har, tanggal :J.un',l‘,o_,t,,:.l.g‘...?.'! tohe T ¥ o) P ALY

s SR o M- .“-.4;_.*“_‘_‘“4.., i

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan,

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemnyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pemyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS|S|R[TS|STS

1 | Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran [PAS berorientasi v
kearifan lokal Bebubus Lombok

2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam
mengerjakan tugas dari guru

3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami

L
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Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran  IPAS  berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan Tokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

W

Lombok, 18. thtehek.. 2024
Siswa, Lwél

400




Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran ; IPAS
Kelas 4
Nama :Ruga. . JTohil=0, . SalsCN... ...

Hari, tanggal :Jm.ép..l@l@c«:\:‘.lﬁ.:!9:.%.....‘4.'.'.':........ T

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan,

Petu
1.

njuk:

Pada angket ini terdapat 10 pemyataan, Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.
Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pemyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

S§S  :Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok

/

2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal /
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam /
mengerjakan tugas dari guru i

3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS ;
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai S
dengan kehidupan sehari-hari ’

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi v

| kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Galnl?ar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus  Lombok dapat  digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lombok, | 4—10... 2024

Siswa, o

M EaroaLlhlab

W”;?L
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Lampiran 56. Instrumen Kuesioner Kepraktisan Siswa SDN 3 Pancor

Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

[

i Mata Pelajaran : IPAS

| Kelas -4

| Nama SRRl S Rosalu B.Onde SE L L L
&Han', tanggal i, Sdag . 22, KERE 2024 ...........

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian schingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban _\
SS[S[R[TS]|STS

1 Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan | | |

menggunakan Modul pembelajaran [PAS berorientasi < v
kearifan lokal Bebubus Lombok e
2 Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam \/
mengerjakan tugas dari guru
3 Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
_dg\_ggn’kefhidupan sehari-hari N |V

4 Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
Lkea;rifan Jokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami £ L_l__,
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Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

\/

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

=

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

<

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah

dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lombok, X akdcker 2024

Siswa,

........................................
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : IPAS
Kelas 4

Leni B ASURRL S0

-----------------------------------------------

N MO AL ADADD
‘H:xrni.atanggal .Semsg, 22 A0K B0 LBl 2 02A

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemnyataan. Pertimbangkan baik-baik setiqp
pernyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja

kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pemyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

R

TS | STS

Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok

J

2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam \/
mengerjakan tugas dari guru

3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS

T

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
‘dengan kehidupan sehari-hari

Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

| kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran  IPAS  berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan loka!
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lok?l
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

e

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan. lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

= | S

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

V]

22 0Kt Q,

Lombok, 77", ool

Siswa,

........... Phe .
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa
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Mata Pelajaran : IPAS
Kelas 14 7 F o
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Dqlam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik _ terhqdap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
tgeronentasn kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya

sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:
1.

Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja

kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

pernyataan yang diberikan.
Keterangan pilihan jawaban

SS - Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

Pilihan Jawaban

SS|S|R|TS|STS

Eo / Pernyataan
| f Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi

v

J kearifan lokal Bebubus Lombok
Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal

E
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam

mengerjakan tugas dari guru
"3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai

dengan kehidupan sehari-hari
Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Gaml?ar dgm video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran IPAS ~berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehani-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lombok, .22: 0¥}02024
Siswa,

........ PEEE R R
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : IPAS
Kelas 4

TS Poors

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja

kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pernyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

No

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

Pilihan Jawaban

J

S

R

TS | STS

Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam
mengerjakan tugas dari guru

Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

7
v
e

N

Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

\/

kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Gaml?ar dz}n video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

Tampilan modul pembelajaran IPAS  berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus
didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal ‘pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan  cara  berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah

dibaca

Lombok, ........ ST

Siswa,

............................................
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Instrumen Kuesioner Keprakfisan Respon Siswa

=T 7—‘_/_________-———-""_’“ 7 B
[
| Mata Pelajaran : IPAS
- Kelas 4 A
Nama Kan20 Kamila, |
Hari, tnggal - S\050., 22, OVLO0RL. 2024
. N ,

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan, Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pemnyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS [S|R|TS|STS

1 | Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi \/
kearifan lokal Bebubus Lombok

2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal

Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam vV

mengerjakan tugas dari guru

3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami \/
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U

Gaml?ar dan video dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu
saya dalam memahami isi materi

e [P

Tampilan modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus

didampingi guru

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai

pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

%

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran  1PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan ~ cara  berpikir  kritis untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

S

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah

dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran  [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah

dibaca

..................
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Lampiran 57. Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa SDN 2 Tebaban

Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas -4
Nama az2a... Niralwatt

 Hari, tanggal ;xz.ol‘fzaheraa%‘l s
e 353 VL 4 S , ¥ ,"'?j " P r.:('..‘-: (f" RV O SRR ST .

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya

sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.
2. Berilah tanda (Y) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pernyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pilihan Jawaban

Pernyataan

SS [ S

R

TS

STS

Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok

Vv

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam

mengerjakan tugas dari guru

Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai

dengan kehidupan sehari-hari

Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami
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Gambar dap

video dalam Modul j
) _ | pembela I
berorientas; kearifan lokal Bebubus Lombokjm;bapr?nsl

saya dalam memahami isi materi

Tampilan mogy] '
! pembelajaran  IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi sayrzllen -

T}\Bdot:iul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
ebubus  Lombok  dapat digunakan tanpa harus

|| didampingi pury

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

11

Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan cara berpikir  kritis untuk
menyelesaikannya

12

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13

Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah
dan sekolah

15

Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
dibaca

Lombok, 2 otiteluf2024

Siswa,

Azt )
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Mata Pelajamn ! IPAS
Kelas ;
Nama Dﬁf#l M%“"Aﬁ) S P
Hari, tanggal l&k\.}.s 41464 .Z%%mmr 2924

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran [PAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan __ Pilihan Jawaban
SS [S[R|TS|STS
1 | Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi \/

kearifan lokal Bebubus Lombok
2 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam

mengerjakan tugas dari guru

3 | Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai
dengan kehidupan sehari-hari \/

4 | Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami | \/
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5 | Gambar dan viges o
Gambar dan video dalam Modu] pembelajaran IPAS

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu V
———22ya dalam memahami jsi materi

6 Eampilan modul pembelajaran IPAS berorientasi
——1 Xearifan lokal Bebubys Lombok menarik bagi saya \/

7 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
prubu;. Lombok dapat digunakan tanpa harus /
|| didampingi pury

8 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus  Lombok membuat saya lebih menghargai V
pendapat antar teman

9 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

S

10 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya V
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

I1 | Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan cara berpikir kritis untuk V
menyelesaikannya

12 | Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan (/
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

13 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul V
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana

14 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah \/
dan sekolah :

15 [ Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah \/
dibaca

Lombok, .22, Okt ohe2024
Siswa,
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPAS di kelas, kami mohon tanggapan adik-
adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik
tidak berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya
sesuai apa yang adik-adik rasakan.

Petunjuk:

1. Pada angket ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPAS yang baru saja
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pemyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban ]

SS |[S|R|TS|STS

Saya lebih mudah memahami pelajaran IPAS dengan
menggunakan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok

v

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam
mengerjakan tugas dari guru

Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai

dengan kehidupan sehari-hari

Kalimat dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami

v - -
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Bebubus  Lombok ¢ :
: ; apat d
= didampingi pury pat digunakan tanpa harus

l}\adodul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
ebubus Lombok membuat saya lebih menghargai
| Pendapat antar teman

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal

Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik
dalam belajar

10 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

REEAYAY A

11 | Latihan soal pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok ini
membutuhkan cara berpikir kritis untuk
menyelesaikannya

12 | Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi

i

13 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul | |
Pembelajaran IPAS jelas dan sederhana \[

14 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah \/
dan sekolah

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah

15 | Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPAS
dibaca \/\

Lombok .2 Q< £ 2028 |-

Siswa,
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Lampiran 58. Angket Respon Guru SDN 2 Tebaban

Instrumen Kuesloner Kepraktisan Respon Gura

Yang Terthormat,

Naman VIALC gy Avanvh, ¢peld

Asal Instansi ;. SVTY 2 TERALA

' Sehubungan dengan dikembangkannyn Modul pembelnjaran IPAYS bororientast kearifnn

|:’kul Iicln,huu Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikis keitis dan Hiterasi sains siswn
clas IV Sekoluh Dasar, sayn mohon kesediann bapak/iba gura untuk membeniban pentlalan

terthadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembanpgkan tersebut Validast oleh gura pada

Modul Pembelajnran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahing pendapat bapak/ibu g
tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS

Atas kesedinannyn dalam pengisian kuestioner inl saya ucapkan terimakasih
A Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesual dengan penilaian bapak/Zibu untuk
setinp butir pemyatanan

Rentang Nilai:

| CSanpgat Kurang
2 CKurang
3 : Cukup
A C Baik
5 : Sangat Baik
B, Butir Penilaian
No Pernyntnnn Alternatif Penllalan
1 2 R 4 bl
| Modul hendaknya sesuai denpgan capaian pembelajaran, 2
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran v
2 Penyajinn  materi  pada  Modul  pembelajaran  1PAS
berorientasi  kearifan  lokal  Bebubus  Lombok  mudah v’
dipahami
i Uraian mateni, LKPD dan latthan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS  berorientasi kearitan lokal Bebubus v
L.ombok jelas dan sederhana
A4 Modul  pembelajaran IPAS bearonentast  kearitan  lokal
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa v
5 Modul pembelajaran  IPAS  berorientasi  kearifan lokal
Iiebubus L.ombok mudah digunakan gura v
O Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan pr
lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk Vv
mendalami materi
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10

kearfan lokal Bebubus Lombok dilengkapt dengan ilustrasi,
pambaryang sesuat dengan maten.

Is maten dalam Modul pembelajaran IPAS beronientasi |

pom——

Ukuran hurat pada Modul pembelajaran IPAS berorientasi
keattfan lokal Bebubus 1L.ombok terbaca dengan jelas

pembelajaran IPAS beronientast kearifan lokal Bebubus
I.ombok menank

Kombinasi warma yang, akan dlp&uuﬂnkhll ;%&}’Ki&EF'

Penpynmaan - Modul pcmbclajmuﬁ “IPAS  berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

Bebubus 1 ombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kunkulum merdeka

Bebubus | ombok dapat digunakan secara fleksibel
Modul  pembelajaran  1PAS  beronentasi  kearifan lokal
Bebubus  Lombok  dapat  membantu  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa

Modul  pembelajaran  1IPAS  beronentasi ‘keanifan lokal

Maodul pembelajaran  IPAS  beronentasi  keanfan lokal

Modul  pembelajaran  IPAS berorientasi  keanfan “lokal |

-
¥
. e
‘/:
" .
v
) | e |E) -.'
-
.-
[
i
B
v
4 ———-———<|

Modul pembelajaran  IPAS  berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada maten pembelajaran
IPAS

. Saran Perbaikan )
u\l Pada  Vulo tudab RAGus...\ Yetap: (W erlu  pegbartkan Aalam
e Ealimal  SuDaue \gb(\lh" i patawas  ur e .

PECLLET .

—————————

Lombok, 10 okl 2024

Guru,

---------- PETTTTY TSI TT TY PERTT PRT I, PP

NIP
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru

Yang Terhormat,

Nan

1

LM (BAnant . fag A

Asal Instansi - SDA 2 TERABAN).

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi keanfan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

scetiap butir pernyataan

Rentang Nilai:

| : Sangat Kurang
p : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik
B. Butir Penilaian
No | Pernyataan Alternatif Penilaian
1 2 3 -4 s
1 Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. L T
"2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah v
dipahami
"3 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus v
L.ombok jelas dan sederhana
4 | Modul pélli).eiéja;aTIPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa \/
5 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal

O

-

Bebubus Lombok mudah digunakan guru

| Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan

lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk
_mendalami mater

Sl
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7 | Ist maten dalam Modul pembelajaran IPAS beronentas:
' keanfan lokal Bebubus Lombok dilengkapt dengan ilustrasi, "
: gambar,yang sesuai dengan maten

§ | Ukuran huruf pada Modul pembelajaran IPAS beronentas:
1 ' keanfan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas v

_-S‘Y{ Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul
tpcmbelajamn IPAS beronentasi keanfan lokal Bebubus v
' Lombok menank

|
10 | Penggunaan Modul pembelajaran IPAS  beronentasi %
' keanifan lokal Bebubus Lombok Efektf dan efisien

Mifl“ﬂ'}-f\i_baﬁi_pen1belajam} IPAS beronentasi keanfan lokal
' Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian maten 'l
- pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

SIS, O S s '
12 Modul pembelajaran IPAS beronentasi keanfan lokal
' Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran | \/
. dalam memenuhi tuntutan kunkulum merdeka '
SRR |
13 Modul pembelajaran IPAS beronentasi keanfan lokal
| Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel
14 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi keanfan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan 4 \/
| kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.
15 Modul pembelajaran IPAS beronentasi keanfan lokal
' Bebubus Lombok cocok diterapkan pada mateni pembelajaran | (V"
' IPAS

S

C. Saran Perbaikan

dmm ..cma...{a....,i

Jelat...agac.. Labit
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru
Yang Terhormat,

Nama SHHRUIM
Asal Instansi SDW 1. ’K‘,ba\:un ........

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
Kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru
tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk
setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

. Sangat Baik

L L

B. Butir Penilaian

' No Pernyataan Alternatif Penilaian
\ 112(3 (4|5
I | Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran, \/
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.
2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi Kkearifan lokal Bebubus Lombok mudah ‘/
dipahami

3 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus \/
L.ombok jelas dan sederhana

4 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa |

5| Modul pembelajaran "IPAS berorientasi kearifan lokal u
Bebubus Lombok mudah digunakan guru |

o | Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk 1 ;
‘mendalami materi e
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7 i maten dalam Modul pembeigjaran [PAS beronemtas
memlu&ﬂﬂebuhlnbddmhpd—n
eambar yang sesum dengan maten

¥ ‘Lhrmh-ufpah\loddpembdq.mlrkswm ‘/
v/

/

/

kmfml&dﬂmmmmﬂa

% | Kombmasi wama yang akan diperumakan pada Modul
pembelajaran [PAS beronentasi keanfan lokal Bebubus
' Lombok menank

10 | Penggunaan Modul pembelajaran IPAS beronentan
- kearifan lokal Bebubus Lombok Efeknf dan efisien

Il | Modul pembelajaran IPAS beronentasi keanifam lokal
' Bebubus Lombok dapat membantu pemvampasan materi |/
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

12 | Modul pembelajaran IPAS beronentasi keanfan lokal

 Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran Y4
| dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka
13 '\lodul pembelajaran IPAS berorientasi keanfan lokal V4

« Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel v

14 | Modul pembelajaran [PAS berorientasi keanfan lokal /
| Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan A%
kemampuan berpikir knitis dan literasi sains siswa.

I5 | Modul pembelajaran IPAS beronentasi keanfan lokal /'
J&WL@MNMMMM \
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru
Yang Terhormat,

Nama

Asal Instanss - $ON Q2 Tebabawn

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas 1V Sckolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

A s

: Sangat Kurang
: Kurang

. Cukup

. Baik

: Sangat Baik

B. Butir Penilaian

Bebubus Lombok mudah digunakan guru

No Pernyataan Alternatif Penilaian
1 /2|34 5
1 | Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. \/
2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah \/
dipahami
I'hi__ Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
! pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus \/
Lombok jelas dan sederhana
‘4 [ Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus LLombok praktis dikerjakan siswa \/
5 [ Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal

“Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan

lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk

mendalami materi
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7 | 1si maten dalam Modul pembelajaran 1PAS berorientas) | '
keanfan lokal Bebubus 1.ombok dilengkap dengan ilustrasi, |

' gambaryang sesum dengan maten {

8 | Ukuran huruf pada Modul ;c?tlbcqu;m; IPAS berorientas) t T |
keanfan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas | { i ‘ \/

| T

»

9 | Kombinasi \i-a-rﬁa‘)tilig_ﬂa;l “dipergunakan pada Modul -
pembelajaran IPAS berorientasi keanfan lokal Bebubus f gV
Lombok menank *

10| Penggunaan Modul pembelajaran  IPAS  berorientas |
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

11 Modul pembelajaran IPAS beronentasi kearifan lokal ‘
Bebubus Lombok dapat membantu penyampaan materi | 01/ 5
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa =

12 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi keanfan lokal +
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran \/

dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

3 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel ]
14 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal }
Bebubus  Lombok dapat membantu  meningkatkan \/ x
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. |
15 | Modul pembelajaran IPAS beronientasi kearifan lokal

Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran \/
IPAS

C. Saran Perbaikan
- Pe\d Aiawia\ aawabar  vegiatan wuddlya

L8%a0an  tulisan.. shecckecil. don, vaodel. auvu e 33 le ol in mesnaavik.
- Perce takan | pexiidav bukuw tebih paps \adv.supesA tidak ada ...

e R0ZIAN UNUE. gavg.. tetpatong

Lombok, {8 - 10 2024
Guru,

NIP
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru
Yang Terhormat,

Nama

PU2AYY LA, kHAR

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

W oAWK -

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

B. Butir Penilaian

No Pernyataan Alternatif Penilaian
‘ 1 [2]3]4
1 | Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.
2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah v
dipahami
3 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok jelas dan sederhana
4 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa
5 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok mudah digunakan guru
6 | Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan | | | |

lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk

mendalami materi
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 Isi maten dalam Modul pembelajaran IPAS b\':mnumm1 S S
- keanfan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan 1lustrasi, , !
| gambar yang sesuai dengan maten ‘ 5

8 | Ukuran huruf pada Modul pembelajaran [PAS beronentasi
keanlnn lokal Bebubus Lombok terbaca dengan Jjelas

Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul
pembelajaran IPAS beronientasi kearifan lokal Bebubus |
Lombok menarik

S SIS, T

10 | Penggunaan Modul pembelajaran  IPAS  beronentasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

11| Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian mateni
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

12° | Modul pembelajaran 1PAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran

dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka v '

13 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

14 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu memngkatl\an
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

15 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran
| IPAS

C. Saran Perbaikan
Mater”  di bl produt ﬁm}nclajaham

Sudabh........ plenarile | dan My dph,.,,...dq ,,ﬂ'éw-"

... Coll Glagn,” " glenur Lirde e
Mo prodl. .. 03l A

Lombok, (@ ., 0kélooay
Guru,
\

SA24 7YAM | KHAE
NIP
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Instrumen Kuesloner Kepraktisan Respon Guru

Yang Terhunmmnt,

,
Saling

SADAR G DDIM, 5. pPd

Asal lnstans  SON 2 f'l,"/{/}MN

Selubningan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi keanfan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hiterasi sains siswa
kelns 1V Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran 1IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentany kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS,

Atas kesedinannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk penglsian;

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pernyataan

Rentang Nilal:

A S LN -

B. Butir Penilalan

" No

-~

6

; Sangat Kurang
C Kurang

. Cukup

: Bk

: Sangat Bak

dipahami

Lombok jelas dan sederhana

'i’&:n-yl(nn . Alternatif Penilaian
i 1 (23|45
Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. -
Penyajian materi '(‘)A&WM()‘IUI pembelajaran  IPAS
berorientasi  kearifan lokal Bebubus Lombok mudah v
{Uraian materi, LEPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus v
Modul pembelajaran IPAS  berorientasi kearifan lokal
I3ebubus Lombok praktis dikerjakan siswa v
Modul pembelajaran IPAS  berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok mudah digunakan guru v
Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal I3ebubus Lombok menank perhatian siswa untuk v

mendalami maten
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Ist materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
keanfan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar,yang sesuai dengan materi.

Ukuran huruf pada Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas

Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok menarik

Penggunaan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus L.ombok Efektif dan efisien

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

13

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

15

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran

IPAS

C. Saran Perbaikan

Darr Moduf ﬁemée/qj:wtﬂ IS Derorienyran l’«m’fm

Kz
T

u‘[.

HEIA NGrsliY SOM 2 Tehatun

Lokal Fackiits £om.§/§l IR senaad 80 i oy

% %ﬂﬁﬂ"/&nﬁ

Lombok, /& = £0~2004 .

e eyt T O

Guru,

SACAL U pOIM

NIP 9 ;(/27 Zx 701/57
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Gury

Yang Terhormat,
Nama Kuswaawaty $0dsp
Asal Instanst S?N\ \‘WBANG,;H:,

Schubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Ikhu‘nbus Lombok untuk meningkatkan Kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesedinan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modull Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran 1PAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.
A, Petunjuk pengisian;

Benilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

N e e VD -

. Sangat Kurang
- Kurang

: Cukup

. Baik

. Sangat Baik

B. Butir Penilaian

No Pernyatann -;\_I_le—r:n.—nll_!_l’?g;lljln;j
- 1 (2 (3 [4]8)
Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, aad
"2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran WPAS| | | | |
berorientasi  kearifan lokal Bebubus Lombok mudah o
dipahami
3 | Urman maten, LKPD dan latihan yang ada pada Modul | e
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus 2
Lombok jelas dan sederhana
"4 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal | | [ || |
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa Vv
"5 Modul pembelajaran IPAS berorientasi keanfon lokal | | | [
Bebubus Lombok mudah digunakan guru J v
6 I‘mlpllu; M(x_!-ulmwt.li‘héhmiiny IPAS berorientast kearifan | | o
lokal Bebubus Lombok menank perhatian siswa untuk v
| mendalami maten Sy T PR RS 5l ]
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Lampiran 59. Angket Respon Guru SDN 1 Kembang Sari

Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar,yang sesuai dengan materi.

Ukuran huruf pada Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas

Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok menarik

Penggunaan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

13

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran

|1PAS

C. Saran Perbaikan

............................................

NIP lw vbly so00 12 2019
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru

Yang Terhormat,

MAR\ATL S.PA

Neli = L32amMNlaAR,

Asal Instansi :. SoN. ) \LEW‘BANGSAY-\

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus L.ombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru
tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk
setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

B. Butir Penilaian

| No Pernyataan Alternatif Penilaian
' 1123|415

1 | Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,

' tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. v
2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah v
1 dipahami
"3 | Uraian maténi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus v
‘ Lombok jelas dan sederhana

- 4 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
i Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa V4

S | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
; Bebubus Lombok mudah digunakan guru v

"6 | Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok menank perhatian siswa untuk v
mendalami materi
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' Isi maten dalam Modul pembelajaran IPAS berorientas;

kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar,yang sesuai dengan maten.

Ukuran huruf pada Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas

Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok menarik

Penggunaan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus. Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

12

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

13

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

14

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

wn

———

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran
IPAS

C. Saran Perbaikan
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru

Yang Terhormat,

Nama

- Aprls Ade Ualacan,§.pd

Asal Instansi ©..SUM_ 4 chVatB Carm

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas [V Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

wmEs W -

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

B. Butir Penilaian

Pernyataan

Alternatif Penilaian

2

3

4

Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

5
' 2| Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
| berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah \/
dipahami
3 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
‘ pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus \/
f Lombok jelas dan sederhana
4 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa
5 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok mudah digunakan guru \/
6 | Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan

lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk
mendalami materi
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Isi materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar,yang sesuai dengan materi.

Ukuran huruf pada Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas

SN

Kombinqsi wama yang akan dipergunakan pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok menarik

Penggunaan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

o

11

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

13

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

114

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

, 15

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran
IPAS

Y
/
/

l
|

3

C. Saran Perbaikan
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Gury

Nama

Asal Instansi SDN \ \Lq'wanq CN"\

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

LV A

. Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

B. Butir Penilaian

No Pernyataan Alternatif Penilaian
1 [2[(3 |45
1 | Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. v
2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah of
dipahami
3 | Uraian maten, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus v
Lombok jelas dan sederhana
4 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa v
5 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok mudah digunakan guru v
6 | Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan i i
' lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk V|
| mendalami maten f‘ 4

437




" T1si materi dalam Modul pembelajaran IPAS berorientasi

kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar,yang sesuai dengan materi.

Ukuran huruf pada Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas

Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok menarik

Peng,glmaan Modul pembelajaran IPAS berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran
IPAS

- L J. bt ]
C. Sayan Perbaikan . .
M:,uwu{ gaya  modul twi  audab tforuar clengen
quamlpuqn WG, 4
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Guru,
-
[MNDEADA  Apriant ¢ pd
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Guru
Yang Terhormat,

Nama

......................

Asal Instansi Sp“]\%"ﬂ 'gh'

tentang kepraktisan Modul Pembelajaran IPAS.

A. Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk

setiap butir pemyataan

Rentang Nilai:

w s W -

- Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

B. Butir Penilaian

Atas kesediaannya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Sehubungan dengan dikembangkannya Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
lokal Bebubus Lombok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk memberikan penilaian
terhadap Modul Pembelajaran IPAS yang saya kembangkan tersebut. Validasi oleh guru pada
Modul Pembelajaran IPAS yang dikembangkan ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu guru

mendalami materi

No Pernyataan Alternatif Penilaian
1 (2345
1 | Modul hendaknya sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. v
2 | Penyajian materi pada Modul pembelajaran IPAS
berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah
, dipahami v
|
3 | Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul
pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus 7,
) Lombok jelas dan sederhana
"4 |Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
| Bebubus Lombok praktis dikerjakan siswa v
|
' 5 | Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
‘ Bebubus Lombok mudah digunakan guru v
f 6 | Tampilan Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan
; lokal Bebubus Lombok menarik perhatian siswa untuk v
{
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"1si maten dalam Modul pembelajaran [PAS beronentasi
keanifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar,yang sesuai dengan mateni

Ukuran huruf pada Modul pembelajaran [PAS | berorientasi
keanfan lokal Bebubus Lombok terbaca dengan jelas

pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal Bebubus
Lombok menarik

Pcngglmaan Modul pembelajaran  IPAS  berorientasi
kearifan lokal Bebubus Lombok Efektif dan efisien

Bebubus‘ Lombok dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan siswa

Kombinasi wama yang akan dipergunakan pada Modul |

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal |

12

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka

F
13
\‘
!

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat digunakan secara fleksibel

314

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal
Bebubus Lombok dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

i
5
|
|

Modul pembelajaran IPAS berorientasi kearifan lokal

Bebubus Lombok cocok diterapkan pada materi pembelajaran
IPAS i

C. Saran Perbaika

Lombok, .<22._.8te2024

Guru,
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NIP19761227 99303 Qoo
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Lampiran 60. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

i Kolmogaorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk

Pembelajaran

Kantekstual Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Berpikir Kelas Eksperimen 110 30 ,200‘ a1 30 087
Kritis -

Kelas Kontrol 122 a0 ,200 51 30 185
Literasi Sains Kelas Eksperimen 130 a0 ,200‘ 813 30 018

Kelas Kontrol 093 a0 ,200‘ 872 30 602

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Carrection

Output SPSS test of normality pada Kolmogorov-Semirnov untuk
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dengan penerapan model
pembelajaran kontekstual menggunakan modul berorientasi kearifan lokal bebubus
Lombok dan kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dengan penerapan model
pembelajaran kontekstual menggunakan buku teks nilai probabilitasnya (Sig)
berturut-turut adalah 0,200 dan 0,200, selanjutnya untuk literasi sains kelas
eksperimen dengan penerapan model pembelajaran kontekstual dengan
menggunakan modul IPA berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok nilai Sig.
sebesar 0,200 dan kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran kontekstual
menggunakan buku teks nilai probabilitasnya (Sig) sebesar 0,200. Bila dilihat dari
hasil uji signifikan di atas terlihat bahwa nilai probabilitas (Sig) pada semua
kelompok lebih besar dari 0,05 maka data-data yang didapat semuanya berdistribusi

normal.
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Lampiran 61. Hasil Uji Homogenitas

Box's Test of
Equality of
Covariance

Matrices®

Box's M 33,457
F 10,736
1 3
df2 GO0S520,000

Sig. 088
Tests the null
hypothesis that the
obhserved covariance
Mmatrices ofthe
dependent variables
are equal across
Qroups.

a. Design:
Intercept +
Kelas

Dari output terlihat bahwa nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,088 lebih besar dari

taraf signifikansi 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data tersebut
homogen sehingga dapat diuji lanjut dengan menggunakan uji multivariate
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Lampiran 62. Hasil Uji Hipotesis Multivariate

Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig.

Intercept  Pillai's Trace 992 3633,617° 2000 57,000 000
Wilks' Lambda 008 3633,617° 2000 57,000 000
Hotelling's Trace 127,495  3633,617° 2000 57,000 000
Roy's Largest Root 127,495  3633,617° 2000 57,000 000

Kelas Pillai's Trace 555 35,516° 2,000 57,000 000
Wilks' Lambda 445 35,516° 2,000 57,000 000
Hotelling's Trace 1,246 35,516° 2,000 57,000 000
Roy's Largest Root 1,246 35,516° 2,000 57,000 000

a. Design: Intercept + Kelas

bi. Exact statistic

Output SPSS di atas memperlihatkan Nilai F hitung untuk uji statistik Pillae
Trace, Wilks’ Lamda, Hottelings’s Treace dan Roy’s Largest Root menunjukkan
angka sebesar 35,516 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai dari
probabilitas (Sig) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini
berarti bahwa secara simultan, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
berpikir kritis dan literasi sains siswa kelas IV sekolah dasar di Gugus 3 Kecamatan
suralaga antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
kontekstual menggunakan modul berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan buku

teks.
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Lampiran 63. Hasil Uji Korelasi antar Variabel Terikat

Correlations
Berpikir Kritis  Literasi Saina
Kelas Kelas Berpikir Kritis ~ Literasi Saina
Eksperimen Eksperimen Kelas Kontrol ~ Kelas Kontrol
Berpikir Kritis Kelas Pearson Correlation 1 ,690" -,047 ,632'
Eksperimen 7 :
Sig. (2-tailed) 073 807 ,000
N 30 30 30 30
Literasi Saina Kelas Pearson Correlation 690" 1 -,062 345
Eksperimen ) ) -
Sig. (2-tailed) 073 746 062
N 30 30 30 30
Berpikir Kritis Kelas Pearson Correlation -,047 -,062 1 106
SANTY Sig. (2-tailed) 807 746 577
N 30 30 30 30
Literasi Saina Kelas Pearson Correlation 632" 345 106 1
Kontrol : =
Sig. (2-tailed) 000 062 577
N 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Hasil Output SPSS di atas menunjukkan hubungan antar variabel terikat yakni:

1. Nilai Sig.(2-tailed) untuk hubungan antara variabel berpikir kritis kelas
eksperimen dengan variabel literasi sains kelas eksperimen sebesar 0,073 lebih
besar dari taraf signifikansi 5% (0,05), hal ini berarti bahwa kedua variabel
terikat tersebut tidak memiliki hubungan.

2. Nilai Sig.(2-tailed) untuk hubungan antara variabel berpikir kritis kelas kontrol
dengan variabel literasi sains kelas kontrol sebesar 0,577 lebih besar dari taraf
signifikansi 5% (0,05), hal ini berarti bahwa kedua variabel terikat tersebut

tidak memiliki hubungan.
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Lampiran 64. Hasil Uji Hipotesis 1

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Hean St Emor Diterence

F Sig. t df  Sig. (ailed)  Difference Difference Lower Upper

Kemampuan Berpikir Equal variances 13,976 000 8170 58 000 2,767 2787 17189 28,345
Kritis assumed

Equal variances not 8170 44674 000 22,767 2181 17153 28,380
assumed

Berdasarkan Output SPSS di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menerapkan
model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan modul berorientasi kearifan
lokal dengan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan buku teks
pada siswa kelas I'V.

Lampiran 65. Hasil Uji Hipotesis 2

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Varlances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Inferval of the
Mean Std. Error Diference
F Sig t df Sig. (ailed)  Difference Difference Lower Upper

Literasi ains ~ Equalvariances 5858 019 4,296 58 00 8133 2033 4564 12,803
assumed

Equalvariances not 4296 46948 000 8733 2,033 4,644 12823
assumed

Berdasarkan Output SPSS di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains siswa yang menerapkan model
pembelajaran kontekstual dengan menggunakan modul berorientasi kearifan lokal
dengan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan buku teks pada
siswa kelas I'V.
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Lampiran 66. Hasil Uji N-Gain modul Kemampuan Berfikir Kritis

Skor postes-skor |skor maksimum-skor | N-Gain | N-Gain
No Resp | Pretes | Postes
pretes pretes Skor | Skor (%)
Resp 1 62 90 28 38 0,74 73,68
Resp 2 70 95 25 30 0,83 83,33
Resp 3 40 75 35 60 0,58 58,33
Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76
Resp 5 69 95 26 31 0,84 83,87
Resp 6 61 75 14 39 0,36 35,90
Resp 7 79 94 15 21 0,71 71,43
Resp 8 55 72 17 45 0,38 37,78
Resp 9 50 78 28 50 0,56 56,00
Resp 10 80 96 16 20 0,80 80,00
Resp 11 72 86 14 28 0,50 50,00
Resp 12 68 84 16 32 0,50 50,00
Resp 13 64 89 25 36 0,69 69,44
Resp 14 82 88 6 18 0,33 33,33
Resp 15 54 72 18 46 0,39 39,13
Resp 16 62 88 26 38 0,68 68,42
Resp 17 52 87 35 48 0,73 72,92
Resp 18 57 82 25 43 0,58 58,14
Resp 19 64 80 16 36 0,44 44,44
Resp 20 72 82 10 28 0,36 35,71
Resp 21 57 72 15 43 0,35 34,88
Resp 22 76 84 8 24 0,33 33,33
Resp 23 62 87 25 38 0,66 65,79
Resp 24 47 79 32 53 0,60 60,38
Resp 25 68 82 14 32 0,44 43,75
Resp 26 74 87 13 26 0,50 50,00
Resp 27 81 95 14 19 0,74 73,68
Resp 28 76 88 12 24 0,50 50,00
Resp 29 73 85 12 27 0,44 44,44
Resp 30 69 87 18 31 0,58 58,06
Mean 65,57 | 84,97 19,40 34,43 0,57 56,63
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Pengembangan N-Gain Skor
Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang
G<03 Rendah

(Melzer; 2008)

Tafsiran Keefektifan
Persentase N-Gain Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 -55 Kurang efektif
56 —75 Cukup efektif
>75 Efektif

(Hake; 1999)

Berdasarkan hasil penghitungan N-Gain menggunakan Ms. Excel menunjukkan
bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,57 ini berarti bahwa tingkat keefektifan dari
produk yang dikembangkan berada pada kategori sedang. Untuk persentase N- Gain
sebesar 56,63% berada pada interval 56 — 75 dengan kesimpulan bahwa modul
berorientasi kearifan lokal yang dikembangkan cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
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Lampiran 67. Hasil Uji N-Gain modul Literasi Sains

Skor postes-skor |skor maksimum-skor | N-Gain | N-Gain

No Resp | Pretes | Postes
pretes pretes Skor | Skor (%)
Resp 1 66 90 24 34 0,71 70,59
Resp 2 76 92 16 24 0,67 66,67
Resp 3 54 76 22 46 0,48 47,83
Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76
Resp 5 69 87 18 31 0,58 58,06
Resp 6 75 85 10 25 0,40 40,00
Resp 7 82 95 13 18 0,72 72,22
Resp 8 67 80 13 33 0,39 39,39
Resp 9 50 80 30 50 0,60 60,00
Resp 10 82 95 13 18 0,72 72,22
Resp 11 50 83 33 50 0,66 66,00
Resp 12 54 85 31 46 0,67 67,39
Resp 13 77 87 10 23 0,43 43,48
Resp 14 79 88 9 21 0,43 42,86
Resp 15 52 78 26 48 0,54 54,17
Resp 16 64 83 19 36 0,53 52,78
Resp 17 67 80 13 33 0,39 39,39
Resp 18 56 80 24 44 0,55 54,55
Resp 19 65 78 13 35 0,37 37,14
Resp 20 68 78 10 32 0,31 31,25
Resp 21 50 81 31 50 0,62 62,00
Resp 22 44 79 35 56 0,63 62,50
Resp 23 53 82 29 47 0,62 61,70
Resp 24 67 80 13 33 0,39 39,39
Resp 25 71 95 24 29 0,83 82,76
Resp 26 57 84 27 43 0,63 62,79
Resp 27 61 85 24 39 0,62 61,54
Resp 28 52 87 35 48 0,73 72,92
Resp 29 60 81 21 40 0,53 52,50
Resp 30 62 85 23 38 0,61 60,53
Mean 63,37 | 84,47 21,10 36,63 0,57 57,25
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Pengembangan N-Gain Skor
Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang
G<03 Rendah

(Melzer; 2008)

Tafsiran Keefektifan
Persentase N-Gain Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 -55 Kurang efektif
56 —75 Cukup efektif
>75 Efektif

(Hake; 1999)

Berdasarkan hasil penghitungan N-Gain menggunakan Ms. Excel menunjukkan
bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,57 ini berarti bahwa tingkat keefektifan dari
produk yang dikembangkan berada pada kategori sedang. Untuk persentase N- Gain
sebesar 57,25% berada pada interval 56 — 75 dengan kesimpulan bahwa modul
berorientasi kearifan lokal yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan literasi
sains siswa.
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